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ABSTRAK

Pencemaran Limbah Kelapa Sawit merupakan bentuk pengrusakan ekosistem
alam yang dapat mengancam kehidupan semua organisme, berpengaruh kedalam
berbagai bidang seperti ekonomi, lingkungan dan kesehatan. Maka dari itu perlu
kebijakan dan strategi khusus dalam upaya untuk pencegahan dan penanganan
limbah pabrik kelapa sawit agar.tidak, mengancam ekosistem yang sudah
terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat berbagai bentuk
strategi dan kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah khususnya Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya dalam menekan dan proses
pencegahandmaupun. penangan limbah kelapa sawit di Kecamatan Tadu Raya,
serta mengetahui faktor penghambat dalam penerapan strategi yang telah ada dan
disusun sebelumnya oleh pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif
dengan pengumpulan data melalui mekanisme ohservasi, wawancara, dan analisis
dokumen secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang
dilakukan oleh pemerintah dalam penanganan limbah kelapa sawit dimulai dari
penghentian kegiatan ‘pencemaran dan perusakan Jlingkungan, selanjutnya
pengamanan dan penyelamatan masyarakat, hewan ©an tanaman, selanjutnya
mengisolasi lokasi terjadinya pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup
sehingga dampaknya tidak:ymeluas atau menyebar, terakhir penaganan secara
teknis media lingkungan hidup yang tercemar dan rusak. Dapat disimpulkan
bahwa faktor pengambat dalam penerapan sirategi dan kebijakan pencegahan dan
penanganan limbah pabrik kelapa sawit disebabkan tidak maksimalnya kualitas
SDM Yyang seharusnya memainkan peran penting dalam setiap strategi dan
kebijakan yang telah disusun dan-ditambah dengan kepatuhan pihak perusahan
dalam pembuangan limbah yang terkadang belum sesuai dengan prosedur dan
peraturan yang ada.

Kata Kunci: Strategi,. Dinas Lingkungan Hidup, Pencemaran Limbah,
Lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Adanya kegiatan pertumbuhan ekonomi dan industri di suatu daerah dilakukan
agar meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam,berbagai aspek serta menjaga
kelangsungan hidup kedepannya, pembangunan yang dilakukan biasanya dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek pemenuhan:kebutuhan orang-
orang‘yang hidup pada masa sekarang, tanpa mengorbankan kebutuhan erang-orang di
masa depan. Ada banyak bentuk tantangan yang dihadapi dalam pembangunan,
khususnya dalam dunia industri adalah menjaga keseimbangan alam yang sering kali
terganggu akibat pembangunan yang, difaksanakan. /Menjaga keseimbangan alam
menjadi hal penting untuk disadari-secara bersama; untuk semua lapisan masyarakat,
dan dalam hal ini pembangunanindustri /harus selalu memperhatikan tingkat

pembangunan dan kelestarian alam agar tetap terjaga dengan baik.

Pada umumnya perkembangan.di.sektor industri seringkali diasosiasikan dengan
proses berkembangnya wilayah, semua hal ini didasari akibat adanya multipler efek
dan lahirnya inovasi yang ada saat ini diakibatkan kegiatan industri yang pada akhirnya
berinteraksi dengan potensi dan juga kendala. Namun pada nyatanya dengan hadirnya
industri disuatu kawasan tidak dapat menjamin bahwa kehidupan masyarakat di
kawasan tersebut dapat lebih baik dari sebelumnya, bahkan dalam banyak kasus

hadirnya industri di kawasan mereka malah memberika efek negative dengan segudang



persoalan yang ada, hal ini menjadi bukti nyata bahwasanya perkembangan industri
tidak selalu terkait dengan pembangunan suatu wilayah. Hadirnya industri pengolahan
kelapa sawit pada dasarnya diharapkan dapat meningkatkan taraf kehidupan
masyarakat di bidang ekonomi, namun pada kenyataannya hadirnya industri tersebut
sering kali membawa dampak negatif bagi lingkungan sekitar, sehingga membawa
dampak buruk bagi kehidupan masyarakat, bahkan perkembangan ekonomi yang

diharapkan masyarakat hadir sering kali tidak terwujud.

Untuk lebih lanjut dapat kita lihat dari data yang disajikan oleh BPS Provinsi Aceh
terkait luas tanam dan produksi kelapa sawit tahun 2016 menunjukan bahwa luas lahan
dan produksi sawit Nagan Raya merupakan yang tertinggi di Provinsi Aceh dengan
persentase luas lahan 49 .3999.00 (Ha)«dan jumlah produksi‘sebesar 108 929,00 (Ton)
sepanjang tahun 2019 Namun ironisnya menurut/data yang dibagikan oleh databoks,
persentase kemiskinan di Kabupaten Nagan Raya'mencapai 18,81% dengan persentase
sebesar tersebut Kabupatn Nagan Raya masuk jajaran 10 Kabupaten termiskin di

Provinsi Aceh.?

Pencemaran lingkungan-merupakan.salah-satu-efek-samping dari geliat industri

yang terus bertumbuh, terkadang banyak permasalahan timbul diakibatkan tidak

! “Luas Tanamdan Produksi Kelapa Sawit 2014-2016”, BPSProvinsi Aceh, 2016,
<htpps://aceh.bps.go.id/indicator/54/120/1/luas-tanam-dan-produksi-kelapa-sawit.html, [accessed 15
Maret 2023]

2 “10Kabupaten/Kota di Aceh dengan penduduk Miskin Tertinggi”,databoks, 2021,
<https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/22/10-kabupatenkota-di-aceh-dengan-penduduk-
miskin-tertinggi, [accessed 15 Maret 2023]



pedulinya aktor serta pihak terkait akan permasalahan tersebut. Kabupaten Nagan Raya
sendiri menurut data yang dikeluarkan oleh pihak BPS pada tahun 2016 dapat diketahui
tercatat ada 8 perusahaan kelapa sawit yang berada di kabupaten terkait. Di Kecamatan
Tadu Raya, pencemaran lingkungan/yang terjadi sering kali membuat masyarakat
mengalami kerugian, baikeitu dari segi ekonomi, kesehatan dan juga mental.Sungai
yang menjadi pusat aktivitas masyarakat dalam beberapa dekade terakhir sering kali
tercemar yang diduga oleh limbah pabrik kelapa sawit,’padahal sungai ini menjadi

sumber air bagi masyarakat dan kawasan mencari ikan untuk warga.

Sementara itu, DLHK Nagan Raya menuju ke lokasi atas laporan masyarakat
untuk mendalami lebih lanjut mengenai kasus tersebut, hal ini dilaksanakan untuk
mengetahui muara permasalahan yaag,sudah sering/kali terjadi.® Masyarakat juga
berharap agar instansi, terkait yang salah-satunya adalah Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) dapat memberi sanksiwyang tegas .sehingga permasalahanwini tidak terus

berlarut-larut dan merugikan masyarakat.

Upaya untuk menekan—pencemaran—juga-telah dilaksanakan oleh pemerintah
maupun dinas terkait; sepanjang-tahuin2021-menurut-data-yang peneliti rangkum dari
beberapa situs berita online“lokal dan.nasional ada beberapa perusahaan yang
mendapatkan sanksi berupa penghentian sementara operasi. Pabrik minyak kelapa

sawit (PMKS) PT Kharisma Iskandar Muda sebagai contoh mendapat sanksi

3 Rizwan, “Krueng TrangDi Tadu Raya NaganRaya Tercemar Limbah, DLH  Turunkan Tim”,
Serambinews.Com, 2021, https://aceh.tribunnews.com/2021/06/07/krueng-trang- di-tadu-raya-
nagan- raya-tercemar-limbah-dlh-turunkan-tim?page=2, [accessed 20 November 2021]



pembekuan izin sementara oleh Pemkab Nagan Raya dengan rekomendasi yang
disampaikan olen DLHK Aceh dan juga DLH Kabupaten Nagan Raya diakibatkan

temuan pencemaran limbah kelapa sawit.*

Oleh sebah itu penting bagi semua pihak untuk menjaga kondisi alam sebagai salah
satu bentuk tanggung jawab terhadap masa depan anak cucu kita nanti, bahkan menurut
pasal 28 H ayat«(1) UUD 1945 disebutkan : “Setiap orang berhak sejahtera lahir dan
batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta

memperoleh pelayanan kesehatan™®

Maka sudah menjadi hak dari setiap masyarakat untuk mendapatkan tempat
tinggal yang sehatlingkungannya, dimana setiap pribadi harus memiliki rasa memiliki
terhadap sesame dan saling memberikanybantuan dengan/hadirnya lingkungan yang
baik dan sehat bagi semua orang tanpa terkecuali. Pengemaran yang sering kali terjadi
di Tadu Raya harus mendapat ‘peshatian yang serius dari pemerintah serta dukungan
dari masyarakat sehingga masyarakat dapat mentkmati lingkungan yang sehat hal ini
telah dijelaskan di UU No:32-Tahun=2009-tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup=Seharusnya-melalui-adanya-kebijakan-serta hadirnya pemerintah
dalam penanganan limbah kelapa sawit, diharapkan penanganan yang dilakukan dapat

lebih efektif dan maksimal.

4 Bakri, “Pemkap Bekukan Izin Pabrik Terkait Pencemaran LimbahSawit”, Serambinews.com, 2021,
https://aceh.tribunnews.com/2021/03/26/pemkab-bekukan- izin-pabrik-terkait- pencemaran-limbah-
sawit, [accessed 15 Maret 2023]

® Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.



Kawasan Krueng Trang yang berada di Kawasan Gampong Babah Dua kerap
sering kali menjadi lokasi atau tempat menculnya limbah dari hasil pengolahan kelapa
sawit, hal ini menyebakan berbagai keluhan dan laporan yang ditujukan kepada PMKS
dan pemerintahan terkait dalam hal ini Pemerintah Kabupaten dan DLH Nagan Raya
tentang permasalahan tersebut agar dapat ditindak, dengan tujuan agar tidak terjadi lagi
persoalan yang sama kedepannya. Menurut berita yang penulis kutip dari serambi news
pada tahun 2021 terjadi pencemaran limbah yang mengakibatkan aliran sungai Krueng
Trangdyang berada di Gampaong Babah Dua tercemar dengan cairan hitam pekat yang
mengakibatkan keluhan dari masyarakat, keluhan meliputi ganngguan kesehatan

seperti gatal-gatal, diare dan yang lainya.®

Dari berbagal faktayang telah peneliti paparkan di latar/belangkang menjadi dasar
dari ketertarikan peneliti“terhadap peneiitian/int dengan mengkaji strategi dari
pemerintah, khususnya DLHK iNagan Raya_.dalam menangani limbah pabrik kelapa
sawit 'di kecematan Tadu Raya: Sehinga diharapkan kedepannya penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih dampak ‘positif bagi-proses penangan limbah kelapa sawit

khusunya di'Kabupaten Nagan Raya dan umumnya di Indenesia.

& Rizwan, “Krueng Trang Di Tadu Raya Nagan Raya TercemarLimbah, DLH  Turunkan Tim”,
Serambinews.Com, 2021, https://aceh.tribunnews. com/2021/06/07/krueng-trang-di-tadu-raya-nagan-
raya-tercemar-limbah- dlh-turunkan-tim?page=2, [accessed 20 November 2021]



1.2. Identifikasi Permasalah

Berdasaran penjelasan yang ada diatas, maka dengan ini peneliti mengindentifikasi

permasalahan sebagai berikut :

1. Belum maksimalnya stra anan dan penanganan terhadap limbah

hasil industri a, sehingga mengakibatkan
)leh pemerintah,

asil industri

informasi

Raya dalam

lllll
----------------

ihadapi Di ingkL p Kabupaten Nagan

Raya dalam penanganan hah Vi ecamatan Tadu Raya?

1.4. Tujuan Penelitian
Atas dasar rumusan permasalahan yang telah dipaparkan diatas oleh peneliti,

berikut sasaran dari kegitan penelitian yang dapat dirumuskan:



1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nagan Raya dalam penanganan limbah pabrik kelapa sawit di Kecamatan Tadu
Raya.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nagan imbah pabrik kelapa sawit di

Kecamatan

i dan kebijakan

Nfan n.i.)
AILal Uait b

| Spldldeln

egun&n%eéaﬁ t@orﬁis,I p@ntﬁis berha

dapat menjad

elitian sederhana ini
-penelitian sejenis yang
memiliki fokus dan lokus yang sama. Sehingga budaya akademik dan peelitian

dengan tema terkait dapat lebih banyak berkembang kedepanya.



1.6. Penjelasan Istilah

Dalam penjelasan istilah-istilah ini, peneliti menguraikan beberapa pengertian
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dengan tujuan untuk mencapai kesamaan
pemahaman serta menginterpretasikan agar mencapai arah dan tujuan yang seragam
dalam penafsiran. Berikut«ini adalah penjelasan berbagai istilah yang dimaksud:

1. Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.”

24 Dinas Lingkungan Hidup merupakan sebuah lembaga pemerintah yang
bertindak sebagai bagian eksekutif di bidang lingkungan hidup dan memiliki
tanggung jawab dalam wilayah daerah.®

3. Pemerintah Kabupaten Nagan Raya, yang selanjutnya sering disebut sebagai
Pemerintah Kabupaten, merugakan komponen penyelenggara pemerintah di
wilayah Kabupaten Nagan Raya yang terdiri‘dari Bupati dan.berbagai lembaga
pemerintah di tigkat kabupaten.’

4. Penanganan menurut Kamus Besar.Babasa Indonesia (KKBI) adalah proses,
cara, perbuatan menanganigpenggarapan.

5. Limbah adalah residu dari suatu usaha dan/atau aktivitas.™

7 Pusat Bahasa Departemen PendidikanNasional. Kamus Bahasalndonesia. (Jakarta : 2008)

8 Peraturan Bupati Nagan Raya No.70 Tahun 2016 Tentang Kedudukan,Susunan Organisasi, Tugas,
Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya. Pasal 4 (1)

® Peraturan Bupati Nagan Raya No. 9 Tahun 2018 TentangPenetapan Hari Ulang Tahun Kabupaten
Nagan Raya. Pasal 1 (3)

10 https://kbbi.web.id/penanganan [accessed 20 Juni 2023]

11 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 101 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Berancun. Pasal 1 (2)



6. Bahan berbahaya dan beracun, yang disingkat B3, merupakan zat, energi, dan
elemen lainnya yang karena karakteristiknya, konsentrasinya, dan jumlahnya,
memiliki poensi untuk mencemari dan merusak lingkungan hidup, serta

menimbulkan ancaman terhadap. lingkungan, kesehatan, dan kelangsungan

hidup manusia dan a langsung atau idak langsung.'?

----------------

Shilflde s
AR-RANIRY

12 peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.101 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Berancun. Pasal 1 (1)



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

nantinya, peneliti juga mencari informasi-informasi dari berbagai penelitian terdahulu
yang relevan‘dan cocok untuk dijadikan komparasi/perbandingantbaik dari kekurangan
maupun’ kelebithan yang dimiliki. Berikut penulis rangkum beberapa penelitian

terdahulu menggenai bagaimana strategi pemerintah dalam menangani limbah,

khusunya di dunia industri:

Dengan tujuan untuk lebih memperkuatspembahasan dan tulisan dalam skripsi ini

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Nama, judul dan tahun Metodelogi Hasil Penelitian
Penelitian
1. Hesti Lestari Mahfudloh, Kualitatif Pencemaran lingkungan yang terus terjadi membawa
2017, Strategi Penanganan Deskriptif dampak buruk bagi kehidupan dan lingkungan
Limbah Industri Batik Di sekitar. Di kota pekalongan sendiri limbah dari hasil
Kota Pekalongan. industry batik menjadi salahsatu penyebab utama dari
pencemaran lingkungan di kawasan tersebut, hal ini
menyebabkan warna dan bau sungai di sekitaran kota
Pekalongan menjadi berubah. Beberapa masyarakat
mengeluhkarena sumurnya tidak bisa dipakai lagi
karena tercemar aliran sungai yang sudah
terkontaminasi limbah batik. Oleh karena itu pada
dasarnya sungai menjadi salah satu kebutuhan bagi
masyarakat, terutama untuk memenuhi kebutuhan air
bersih bagi lingkungan sekitar.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
2. Riski Amaliyah Citra, 2018, | Kualitatif untuk memetakan persoalan yang sampai dengan
Strategi Pemerintah Daerah | Deskriptif sekarang ini masih menjadi tantangan dari Dinas
Dalam Penanganan Limah Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan dalam
Industri (Studi pada Dinas upaya menyelesaikan kasus limbah industri. Hasil
Lingkungan Hidup akhir dari penelitian ini adalah mengetahui
Kabupaten Lamongan) bagaimana sebenarnya Strategi yang digunakan serta
proses penerapan yang dilaksanakan oleh pihak dinas
yang dalah hal ini adalah DLH Lamongan. Namun

10
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hasil akhir dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penanganan yang dilakukan oleh DLH
Lamongan belum berjalan secara optimal.

3. Any Siti Purhani, 2019,
Strategi Dinas Lingkungan
Hidup Dalam
Menanggulangi Sampah
(Studi Dinas Lingkungan
Hidup Kota Bandar
Lampung)

Kualitatif
Deskriptif

Peningkatan jumlah penduduk secara lansung juga
berakibat pada peningkatan jumlah sampah yang ada.
Hal ini dapat terjadi dikarenakan dengan
meningkatnya jumlah populasi penduduk juga
berakibat pada peningkatan volume sampah yang
ada, mulai dari sampah rumah tangga, tempat wisata,
pasar dan juga industri. Dengan persoalan yang
cukup'kemleks ini pihak dinas terkait dalam hal ini
Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung
diharapkan dapat memberikan solusi berupa
kebijakan dan.strategi yang relevan dan dapat
menekan dampat negative dari limbah samapah yang
semakin banyak.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Strategi

Strategi bisa diibarakan “menjadi bentuk upaya dan pelaksanaan usaha dalam

rangka untuk mewujudkan.berbagat bentuk dari tujuan dan harapan. Dalam pengertian

lainnyastrategi juga dapat.dimaksud sebagai garis besar dari sasaran yang sudah

dibentuk dan disususn untuk jmencapai<Sasaran_yang sudah dientukan sebelumnya,

dengan demikian strategi dapat.disimpuikan.sebagal sebuah usaha yang telah dibentuk

garis tujauannya untuk dirailndalam kurun waktustertentuyang telah direncanakan.®

Dalam kacamata terminologi para ahli telah banyak menjelaskan dan memberikan

pendapat mengenai apa sebenarnya yang dimaksud dengan pegertian dari strategi,

walaupun memiliki berbagai perspektif dan juga sudut pandang, namun terdapat satu

kesimpulan yang dapat ditarik dari semua pendapat para ahli mengenai strategi yaitu

13 Veithzal Dkk. Manajemen Strategis. ke-1 (Sidoarjo: Indomedia Pustaka, 2020).
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kegiatan pencapain tujuan secara efektif dan juga efisien. Salah satu ahli menjelaskan
bahwa maksud dari strategi adalah kegiatan atau proses dalam mencapai sebuah tujuan
dengan tetep mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang bisa saja terjadi
kedepanya, hal ini dilakukan untuk memastiakan proses interaksi yang dilakukan dapat
memberikan dampak positif'dalam rangka mencapai.sasaran yang telah ditentukan.
Strategi menurut Gen. US Army (Ret) Andrew J. Good Paster adalah :

“Stratégy covers what we should do |(ends), how we should do it (ways), and what
we should do it with (means)*

Dari pengertian strategi menurut yang dikemukan oleh Gen. US, Army (ret)
Andrew J. Good Paster dapat dirumuskan sebagai berikut, bahwa strategi adalah
kemampuan dalam pengambilan keputusan yang memiliki keterkaitan dengan elemen-
elemen utama dalam strategi berupa seperti yang/sudah dijelaskan diatas, Ends
(sasaran, tujuan, objek; target), \Ways (cara bertindak;” konsep, metode) dan Means
(sasaran, kekuatan, sumber daya, potensi). Denga demikian dalam membentuk dan
pada akhirnya merumuskan strategi harus berdasarkan ketiga elemen tersebut.'®

Sedangkan menurut Marus,-pengertian.dari. strategi adalah proses pembentukan
rencana yang dilakukan oleh para petinggi dari suatu organisasi atau instansi dengan
tujuan jangka panjang yang telah disusun sebelumnya agar dapat tercapai.® Pada tahap

ini strategi dapat menjadi jawaban atas berbagai persoalan bahkan jawaban terhadap

14 C. Richard Nelson. (2016). The Life and Work of General Andrew J. Goodpaster. New York:
Rowman & Littlefield.

15 1bid

18 AnySiti Purhayani. ‘Strategi Dinas Lingkungan Hidup Dalam Mananggulangi Sampah (StudiDinas
Lingkungan Hidup Kpta Bandar Lampung )’(UIN Raden Intan Lampung)
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berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh organisasi dengan tujuan untuk
mendapat solusi secepatnya.

Lebih lanjut, manajemen strategi dapat diartikan sebagai kombinasi antara seni
dan ilmu dalam merencanakan, .menerapkan, dan menilai keputusan yang
memungkinkan organisasifmencapai sasaranya. Preses perumusan strategi meliputi
mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan tantangan dari
lingkungan eksternal, mengevaluasi kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan
tujuan‘jangka Panjang, menciptakan berbagai opsi Strategi, serta menentukan strategi

yang spesifik.

2.2.2 Teori Lingkungan

Paradigma ilmu ‘lingkungan_gmerupakan | suatu pendekatan ilmiah dalam
menghadapi kempleksiias kehidupan manusia di dalam‘konteks alam semesta. Dalam
hal ini llmu Lingkungan menggabungkan hukum-hukum manusia danshukum-hukum
alam berdasarkan berbagai teori, perangkat, dan aplikasi yang menekankan pada nilai-
nilai kemanusiaan melalui-ketrampilan.professional dan sistematika ilmiah. Dengan
definisi diatas, i!mu_lingkungan dapat dianggap sebagal ilmu pengetahuan yang
komprehensif. Dalam pelaksanaannya, ilmu lingkungan dapat digunakan lintas disiplin
ilmu pengetahuan dalam rangka menghadapi isu lingkungan. Oleh karena itu, ilmu
lingkungan dapat berkolaborasi dengan berbagai keilmuan seperti disiplin ekonomi,
sosiologi, Kesehatan, psikologi, geografi, geologi, dan disiplin lainnya. Sebagai

contoh, botani atau sering dikenal dengan ilmu tumbuhan adlah contoh ilmu
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pengetahuan murni, tetapi dalam prakteknya dapat menyatu dengan ilmu kehutanan,
ilmu pertanian, dan ilmu perkebunan sebagai disiplin yang lebih luas dan holistik.’

Dari rangkaian penjelasan diatas dapat kita pahami bersama bahwasanya teori
lingkungan hidup bukan hanya berbicarasatu atau dua disiplin ilmu, namun dalam hal
ini teori lingkungan hidup-bersifat lintas ilmu pengetahuan seperti ekonomi, sosiologi,
kesehatan, psikologi, geografi, geologi dan sebagainya. Sehingga perlu adanya
pembahasan secara komprehensif terhadap isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan
hidup:

IImu ingkungan memperlihatkan dan memberikan pelajaran kepada manusia
sebagai actor utama dalam pengelolaan lingkungan hidup untuk bertindak dengan
optimal dan bijaksana, dengan berfokus' pada berbagai karakteristik utama ilmu
lingkungan yang menjadi dasar penelitian guna mengungkapkan perjalanan yang linear
dari maslaha-masalah yang dihadapi hingga pembentukan dan implementasi kebijakan
yang relevan.

A. Masalah lingkungan harvis:diselesaikan persoalanya dengan mekanisme yang
jelas” melalui apa yang terjadiy (what); alas an terjadi (why), dan cara
mengatasinya (how).

B. Dalam upaya mengatasi masalah  lingkungan, penting  untuk
mempertimbnagkan akibat beserta dampaknya, sehingga proses pengelolaan

lingkungan harus didasrkan pada tindakan pencegahan sebelum mengandalkan

17 Ramli Utinadkk. Ekologi dan lingkungan hidup. (Gontalo , 2009). HIm : 12-13
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tindakan korektif atau penyembuhan , meskipun tindakan pencegahan yang
gagal akhirnya memerlukan tindakan korektif. Kesehatan adalah tujuan hidup,
namun juga terpaksa terjadi masalah kesehatan, maka tindakan penyembuhan
atau korektif diperlukan (pengebatan).

C. Pengelolaan lingkungan bertujuan untuk menumbuhkan sikap dan prilaku dari
setiap individu dan masyarakat berorientasi pada kegiatan yang ramah
lingkungan di berbagai sektor kebijakan. Dengan tujuan tersebut maka
penyematan makna “Lingkungan” tidak boleh diletakkan secara sembarangan,
hal ini dilakukan arga makna yang dimaksud tetap terjaga. Oleh sebab itu maka
pengunaan istilah Kesehatan Lingkungan bisa saja hanya menuliskan makna
Kesehatan tanpa menambahkan Lingkungan. Lebih lanjut dengan ekonomi juga
harus berorientasi. ‘pada | penjagaan terhadaps terjaminya kelangsungan
lingkungan yang baik dan juga sehat.

D. Alam dimana manusia dan-hewandan-tumbuhan hidup saat ini telah diciptakan
dengan sangat sempurna, bukan hanya bagi kehidupan yang terlihat, namun
bagai _kehidupan yang tidak dapat dirasakan dengan indra penglihatan juga
sama. ‘Oleh sebab itu yang perlu diatur sekarang adalah kita manusia untuk
dapat menjaga sikap sesuai dengan yang telah di amanatkan oleh Tuhan yang

telah menciptakan segala sesuatu di alam semesta ini.'8

18 Ramli Utinadkk. Ekologi dan lingkungan hidup. (Gontalo, 2009). HIm : 14
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2.2.3 Teori Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan bidang studi dan pendekatan untuk
mengatur interaksi dan peran tenaga kerja yang dimiliki oleh individu dengan cara yang
efisien dan efe ktif, serta memanfaatkannya secara optimal untuk mencapai tujuan
bersama, baik bagi karyawan maupun masyarakat. Pendekatan ini berangkat dari
gagasan bahwa setiap karyawan adalah seorang manusia, bukan hanya sekadar mesin
atau sumber daya dalam konteks bisnis. Hasibuan (2014:10) menjelaskan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah kombinasi ilmu dan seni dalam mengelola
hubungan dan peran tenaga kerja dengan cara yang efektif dan efisien guna membantu
mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Sementara itu, tujuan dari Manajemen Sumber Daya Manusia dapat dipahami
melalu penjelasan \ yang, | disampaikan . oleh  Notoatmodjo (1991:109), yang
mengindentifikasi empat tujuan operasional sebagai‘berikut:

A. Tujuan Masyarakat

Dalam rangka mengembangkan-tanggung jawab sosial terhadap kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi masyarakat,,organisasi yang beroperasi di tengah-
tengah masyarakat diharapkan memberikan kontribusi atau manfaat positif bagi
masyarakat. Untuk alasan ini, organisasi memiliki kewajiban untuk mengelola
sumber daya manusianya dengan baik agar tidak menimbulkan dampak

negative terhadap masyarakat.
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B. Tujuan Organisasi
Untuk menyadari pentingnya peran manajemen sumber daya manusia,
diperlukan kontribusi pada penggunaan seluruh potensi organisasi. Karena
itulah, organisasi membentuk/unit atau departemen manajemen suber daya
manusia yang bertujuan untuk memberikanspelayanan kepada bagian-bagian
lain dalam organisasi tersebut.
C. Tujuan Fungsi
Mengupayakan agar bagian-bagian lain dalam organisasi (yang terdiri dari
sumber daya manusia di setiap bagian) dapat memberikan kontribusi maksimal
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Artinya, setiap karyawan atau sumber daya
manusia di organisasi diharapkan mampu menjalankan peranya dengan baik.
D. Tujuan Personal
Mendukung para karyeawan atau pegawaidalam mencapai tujuan pribadi
mereka, sejalan dengan-pencapaian~iujuan organisasi secara keseluruhan.
Tujuan pribadi karyawan harus-dipertimbangkan dan dipenuhi, karena hal ini
berperan sebagai motivasi danymenjaga kesejahteraan karyawan.®
2.2.4 Konsep AMDAL
Konsep AMDAL berfokus pada analisis dampak pembangunan terhadap
lingkungan dan sebaliknya, dengan landasan pada prinsip-prinsip ekologi yang secara

umum didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari interaksi antara makhluk hidup

19 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia,(Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
Him : 118.
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dengan lingkungannya. AMDAL merupakan bagian dari ilmu ekologi pembangunan
yang menyelidiki hubungan timbal balik atau interaksi antara pembangunan dan
lingkungan.?

Pemahaman yang baik terhadap "konsep AMDAL sangatlah penting untuk
dimengerti dengan baik, hal"ini dikarenakan prosedur.teknis terhadap industri tertentu
yang akan dibangun dan dijalankan diatur didalam AMDAL yang telah dibuat,
sehingga 4#mempekecil resiko terhadap hal-hal yang® tidak diinginkan, seperti
pencemaran limbah hasil industri yang akkan berakibat buruk bagi lingkungan
masyarakat sekitar.

Secara resmi, konsep Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) pertama
kali diperkenalkan dalam Undang-undang"NERA tahun 1969 di USA. Dalam dalam
pertauran tersebut, AMDAL dimafaatkan sebagal cara atau mekanisme untuk
melaksanakan kebijakan pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya kerusakan
lingkungan yang mungkin timbul-akibat.aktiviias pembangunan yang direncanakan di
Indonesia. Analisis mengenai.dampak-lingkungan diatur dalam Pasal 16 Undang-
Undang No. 4 tahun 41982 . tentangy Ketentuwan-ketentuan Pokok Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Pelaksanaannya diatur oleh Peraturan Pemerintah (PP) No. 29
tahun 1986 yang mulai berlaku pada 5 Juni 1987. PP No. 29 tahun 1986 kemudian
digantikan oleh PP No. 51 tahun 1993. Dalam undang-undang tersebut, dampak

diartikan sebagai pengaruh aktivitas manusia terhadap lingkungan dalam konteks

20 Ramli Utinadkk. Ekologi dan lingkungan hidup. (Gontalo, 2009). HIm : 145 -146
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pembangunan. Hal ini dapat dimengerti karena tujuan dari undang-undang tersebut
adalah melindungi lingkungan dari pembangunan yang tidak bijaksana.?
2.2.5 Konsep Limbah

Pasal 1 ayat 68 PP Rl No.22 Tahun 2021 tentang Penyelengaraan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.Dijelaskan bahwa “Limbah adalah sisa suatu
Usaha dan/atau kegiatan . Dalam hal ini limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang
selanjutnya disingkat B3 adalah zat, energy, dan/atau kompenen lain yang karena sifat,
konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, dan/atau membahayakan
lingkungan hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk lain.
Seperti yang dijelaskan ‘dalam Pasal 1 ayat 67 PP Rl No.22 Tahun 2021 tentang

Penyelengaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan representasi jalan pemikiran dari proses penelitian
yang ditampilkan dalam bentuk-bagan, yang menggambarkan hubungan antara variabel
yang diteliti.. Melalui kerangka berpikir ini,” dapat dipahami bagaimana variabel-
variabel tersebut saling terkait. Kerangka berpikir juga dapat dijelaskan sebagai

visualisasi dalam bentuk bagan yang menghubungkan elemen-elemen penelitian.

21 Ramli Utinadkk. Ekologi dan lingkungan hidup. (Gontalo, 2009). HIm : 156
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Tabel 2.2
Kerangka Berpikir

Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya dalam Penanganan limbah pabrik
kelapa sawit di Kecamatan Tadu Raya

entang Pengelolaan Lingkungan

Qanun Kabupaten Nagan Raya

Strategi Penanganan Limb ) anganan Limbah :
1. Penerapan pri

ngkungan Hidup
anganan Limbah
an Tadu Raya

--------------

AR-RANIRY




BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam upaya memperoleh'informasi penelitismengadopsi metode kualitatif, yang
secara umum fokus pada mekanisme dalam menalar sesuatu secara induktif dan
deduktif yang terkait'dengan hubungan dinamis antara fénomena,yang diamati, dan
dalam4pengunaannya selalu menggunakan logika itmiah.??

Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang sensitif
terhadap berbagai masalah.yang<diteliti, menggambarkan realitas yang terkait dan
terjadi dengan eksplorasi teori dari data yang diperoleh (ground theory), serta
memperluas informasi dan data tentang satu atau lebih fenomena yang tengah menjadi

fokus penelitian.?®

3.2 Fokus Penelitian

Konsentrasi dalam penelitian-merupakan-bentuk dasar terhadap poin-poin yang
jadi fokus dalam sebuah”penelitian.‘Dalam pelaksanaan-penelitian kualitatif, fokus
merupakan faktor yang sangat penting, hal dikarenakan fokus dari sebuah penelitian
adalah tujuan utama dalam sebuah kegiatan penelitian.?* Setiap proses penelitian

diperlukan penerapan fokus penelitian yang baik, hal ini dilakukan untuk memastikan

22 Marsudi. Kisworo, Menulis Karya IImiah (Bandung:Informatika Bandung, 2017). HIm : 68

23 Kisworo.

24 Rahel Widiawati Kimbal. Modal Sosialdan Ekonomi Industri Kecil: Sebuah StudiKualitatif,
(Yogyakarta: Deepublish, 2015). HIm : 65.

21
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bahwa penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan mekanisme dan koridor yang telah
disusun sebelumnya, hal ini berguna agar peneliti dapat lebih fokus terhadap isu dan
objek yang sedang diteliti. Jadi hasil akhir yang ingin dicapai melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi dapat melengkapi data-data yang menjadi tujuan utama

penelitian dilaksanakan.

Terkait halwini, peneliti mengadopsi dasar fokus untuk. mengidentifikasi dan
mengarahkan topik penelitian yang ingin diteliti. Penelitian ini \difokuskan pada
"Strategi DLHK Nagan Raya dalam Penanganan Limbah Pabrik Kelapa Sawit di
Kecamatan Tadu Raya" dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang telah
dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagaimana Strategi DLHK Nagan,Raya dalam penanganan limbah pabrik kelapa

sawit di Kecamatan Tadu Raya?

Tabel8.1
Dimensi dag’Indikator Strategi
No. Dimensi Indikator
1. | Pemantauan dan 1. Penerpan prinsip kehati-hatian
Koordinasi 2. Penerapan sistem peringatan dan

pencegahan dini

3. Penerapan dan pengembangan teknologi
ramah lingkungan

4. Penerapan ketatalaksanaan perizinan
pembuangan air limbah suatu usaha
dan/kegiatan, dan persyaratan izin

5. Pengawasan ketaatan

Sumber : Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 3 Tahun 2021
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2. Faktor penghambat yang dihadapi DLHK Nagan Raya dalam penanganan
limbah pabrik kelapa sawit di Kecamatan Tadu Raya?

Tabel 3.2
Demensi dan Indikator Faktor Penghambat

Indikator
ehnikal skill

gan Raya,
erupakan
terhadap
pilan lokasi

ibat langsung

llllllllllllll

em‘\lg_l'-iﬁll e!ala.m yé
berd t ;

3.4 Jenis dan he

danya dan tidak

Penelitian ini memiliki hubungan erat dengan variable serta data merupakan

sumber data primer untuk melaksanakan kegiatan penelitian secara lebih mendalam.?®

% Kisworo. Marsudi W. Menulis karya llmiah. Penerbit Informatika: Bandung. Mei 2017. HIm : 104
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Ada beberapa sumber data yang peneliti gunakan dalam peneletian kali ini untuk

menambah informasi yang diperlukan, berikut peneliti jelaskan sebagai berikut:

a. Data Primer
Data primer merupakan d

tersebut dan

ang diperoleh langsung dari sumber data

imer juga sering dikenal dengan

istilah dat e.
b.
ayang ber lain yang
e ata primer (d ung).?’
3.
rm uan‘untuk meng a dasar dari
ra ne dila a
I3
forman
No Jumlah
1. | K ha en'Na 1
2. | Kab ten 1
3. | Koordi 1
4. | Keuchik'Ga 1
5. | Masyarakat Gampong ua 2
JUMLAH 6

Sumber : Data yang diolah tahun 2023

26 Kisworo. HIm : 107
27 Kisworo.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpuan informasi dan data yang dilakukan dalam proses penyusunan
skripsi ini terdiri dari tiga tahapan, sebagai berikut:

A. Wawancara

Kegiatan ini merug atkan informasi untuk keperluan
pendapat, pandangan, dan

i, langsung dengan

an teknik
secara

jadi objek

llllll
--------------

upak%mwnpde Ikan informasi

anisme pengumpulanydokumen-dok

informasi terkait penelitian yang sedang dilakaksanakan.

U benda yang bersifat

t guna mendapatkan

2 Kisworo. HIm : 121
2 Kisworo. HIm : 118
%0 Eko Putro Widoyoko. Teknik Penyusunaninstrumn Penelitian.Januari 2012. HIm : 40
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3.7 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan

adalah penelitian ilmiah yang valid ta untuk menguji kualitas data yang telah

dikumpulkan. Dalam pen psahan data mencakup beberapa

aspek, seperti:

lllllllllllllll

glan tertentu atau

Triangulasi merupakan mekanisme untuk dapat meguji berbagai data dan
informasi yang telah didapatkan dengan berbagai perspektif yang ada untuk

dapat ditarik kesimpulan.!

31 Abd.Hadi,asrori dan rusman.Penelitian kualitatifstudi fenomenologi, casestudy, grounded theory,
etnografi, biografi. (Jawa Tengah :CV.pena persada,2021). HIm : 67
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3.8 Teknik Analis Data
Proses atau aktivitas mempelajari informasi data kualitatif dilaksanakan melalui
cara yang interaktif dan berkesinambungan hingga selesai, sehingga data dapat jenuh.

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga,tahap, yaitu tahap pengurangan data, tahap

penyajian data, dan tahap

ecara kritis dan

i data secara

data yang

bih mudah

an

ang telah didapat,
ang ingin diketahui
elas dapat lebih jelas

tergambar setelah penelitian.®?

% Yusuf, A. Muri.Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. (Jakarta:
Kencana, 2017). HIm: 400.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Nagan Raya merupakan salahssatu kabupaten yang terletak di pesisir barat Provinsi
Aceh, ibu kotanya sediri sering dikenal dengan sebutan Suka Makmue, dari ibu kota
provinsi sendiri untuk menempuh perjalan ke KabupatensNagan Raya memerlukan
waktu dan jarak tempuh sekitar 287 km atau sekitar 6 jam perjalanan. Dasar hukum
penderian Kabupaten Nagan Raya sendiri adalah Undang-undang Nomor 4 tahun 2022,
dengan berlakunya undang-undang tersebut maka Nagan Raya resmi berpisah dengan
Kabupaten Aceh Barat. Dalam penamaan Nagan Raya, tapi berdarkan bahasa sendiri
dengan sekarang ini belum ada dalam literatur manapun yang menjelaskan lebih lanjut
apa-arti Nagan sebenarnya dalam kosakata bahasa acehsSedangkan Raya secara bahasa

dapat'diartikan “Besar”, yang merujuk pada.sémuakecamatan yang ada di Nagan Raya.

Dari10 kecamatn yang ada di Kabupaten Nagan Raya dan total 222 gampong yang
ada (Dari jumlah keseluruhan 243 kecamatn dan 5827 gampong di Aceh). JUmlah
penduduk Nagan Raya pada tahun 2010 mencamapi 138.670 jiwa (dari jumlah
keseluruhan penduduk Aceh bejumlah 4.486.570) dengan perbandingan 70.039 pria
dan 68.631 wanita atau rasionya 102.05. Dengan total luas wilayah mencapai 354.491
ha, tingkat dari jumlah masyarakat yang ada Kabupaten Nagan Raya sekitar 42

jiwa/km.

28
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4.1.1 Letak Geografis
Secara Geografis kabupaten ini berada di antara 03°40'-03°38' Lintang Utara (LU)
dan 96°11'-96°48' Bujur Timur (BT), dengan luas wilayah sekitar + 3.544,91 Kmz2 atau

+ 354,491 Ha, yang setara dengan 25% dari total luas Provinsi Aceh. Berkat

posisinya yang cukup_s lintas pantai barat Sumatera,

Kabupaten Nagan R apat terus ditingkatkan dan

Gambar 4.1 Peta Wilayah Administratif Kaupaten Nagan Raya
Sumber : Sekretariat Kabupaten Nagan Raya 2020
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Lebih lanjut, lokasi ini juga dilintasi jalur jalan strategis national pantai barat yang
selanjutnya terhubung dengan wilayah timur dan juga tenggara melalui Kabupaten
Aceh Tengah. Nagan Raya sendiri secara lokasi dikelilingi oleh Samudra Indonesia
yang posisinya ada di selatan, hal ini memungkinkan untuk memperkuat ekonomi dan
perdangangan, baik itu jalurpesisir barat selatan atau.dengan pusat pemerintah sendiri.
Lancarnya arus tranportasi laut diharapkan dapat mendongkrak ekonomi masyarakat
dan Kabupaten Nagan Raya secara masif dengan berbagai sektor yang ada seperti,
kelautan dan perikanan. Hal ini dapat memberikan dampak positif bagi berkembangnya

ekonomi masyarakat kedepanya.

4.1.2 Batas Administratif
Batas dengan wilayah kabupaten lain adalah sebagai berikut:

1. Bagian Utara ::Kabupaten Aceh Barat danKabupaten Aceh Tengah
2. ~Bagian Timur : Kabupaten Gayo L ues dan Kabupaten Aceh Barat Daya
3. Bagian Selatan : Samudra Indonesia
4. Bagian Barat : Kabupaten Aceh-Barat
4.1.3 Luas Wilayah

Secara administratif Kabupaten Nagan Raya memilik luas kurang lebih +3.544,91
Km2 atau + 354.491 Ha dengan ketinggian‘dimulai dari O sampai pada 800 meter dari
permukaan laut (DPL). Kabupaten Nagan Raya sendiri memilki 10 kecamatan dengan
30 kemukiman dan 222 gampong. Sedangan untuk wilayah kecamatan terluas yang ada

di Kabupaten Nagan Rayaadalah Darul Makmur dengan luas wilayah mencapai
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+1.076,97 Km2. Untuk lebih lanjut berikut data masing-masing kecamatan yang ada di

Kabupaten Nagan Raya:

Tabel 4.1
Administrasi Nagan Raya

lllll
EEEEEEN JCOEEEN

dataran miring

ANIRY

sa yang berbatasan

sir: Kecamatan Darul
Makmur, Kecamatan adu Raya dan Kecamatan Kuala
Pesicir. Rincian wilayah masing-masing kabupaten menurut topografi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2
Jumlah Gampong Menurut Topografi Nagan Raya

) sejahtera

berhatikan

dukan menjadi
tertentu dan
mbul. Data yang
disajikan dap ang bersifat strategis,
abupaten Nagan Raya
sendiri. Berikut peneliti tampilkan table jumlah penduduk di Kabupaten Nagan Raya

dengan pembagian setiap kecamatan beserta kepadatan penduduk:
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Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Nagan Raya

D Seunag Timur

berarti di

Juk relatif

Seunagan,

engan tingkat

lllll
--------------

Visi dapat digambarkan sebagai bentuk ideal yang ingin dicapai oleh suatu
individu, organisasi, daerah atau negara dengan dibatasi oleh tempat dan juga waktu.
Visi harus dapat menjelaskan atau memberikan pemahaman pokok dari persoalan yang

harus diselesaikan secara aktual dan sesuai denagan kebijakan yang telah ditentukan.
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Dengan berpatokan pada arah pembangunan tahun ketiga jangka Panjang daerah,
dengan mempertimbangkan persoalan dan isus-isu strategisyang ada maka

ditetapkanlah visi Kabupaten Nagan Raya sebagai berikut:

“Mewujudkan Kabupaten Ndgan'Raya Yang Sejahtera, Mandiri, Maju Dan
Berdaya Saing Melalui'Pemberdayaan Ekenomi Masyarakat Dan Peningkatan
Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Berlandaskan Syariat Islam ™.

Visi dari pemrintah Kabupaten Nagan Raya mencerminkan.tujuan dan sasaran arah
pembangunan yang ingin dicapai dalam'5 tahun kedepan. Selanjutnya visi juga harus
memiliki tujuan dan berjalan seirama dengan sasaran pokok dan arah kebijakan dari
pemerintah Kabupaten Nagan Raya yang tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dalam tahapan pemangunan ke-3 tahun 2018-
2022 pemerintah lebih, menekankangpada pembangunan/pada segala lini dengan
mengfokuskan pada peningkatan daya saing «kempetitif perekonomian, dengan
memafaatkan secara maksimal pemafaatan ilmudan teknologi dengan Sumber Daya

Alam jadi faktor penting dalam mengendalikan Sumber Daya Alam yang dimiliki.

Dengan pemaksimalan‘pengaplikasian-Visiroleh pemerintah Kabupaten Nagan dan
dengan didukung penuh-oleh-masyarakat-Kabupaien-Nagain Raya diharapkan mampu
untuk meningkatakan kualitas taraf “kehidupan masyarakat, baik dari segi

perekonomian, sosial budaya dan teknologi.
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Dalam rangka untuk mencapai Visi yang telah ditentukan, maka diperlukan

Misi yang relevan dalam mendorong kemungkinan terwujudnya Visi yang telah

disusun, berikut Misi Kabupaten Nagan Raya:

1.

Mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dan sayariat Islam secara
kaffah.

Reformasi birokrasi meauju pemerintah yang baik dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengambilan kebijakan.

Meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berbasis
kearifan local menuju masyarakat yang produktif sebagai upaya
pemberantasan kemiskinan, dan meningkatkan pendapatan asli daerah
(PAD) sebagai penopang kemandirian daerah.

Meningkatkan  kaualitas: Sumber Daya Manusia (SDM) dengan
memberi dukungan maksimal terhadap pendidikan, budaya, pemuda
dan olahraga.

Meningkatkan kesejahieraan sosial'magyarakat.

Meningkatkan pelayanan yang berkualitas, mewujudkan masyarakat
yang sehat.

Meningkatkan, \pembangunan /infrasruktur berdasarkan kebutuhan
potensi dan karaktegistik wilayah.

4.1.6 Kondisi Sosial Nagan Raya

A. Pendidikan

Secara fasilitas. pendiikan sendiri_Kabupaten Nagan Raya telah memilki jenjang

Pendidikan yang cukup lengkap, dimulai dari Pendidikan dasar, menengah dan juga

atas, baik itu yang dikelola oleh pemerintah maupun yang dikelola oleh pihak-pihak

swasta. Tidak hanya lembaga Pendidikan yang bersifat umum, Kabupupaten Nagan

Raya juga memilki lembaga Pendidikan keagamaan mulai dari pesantren tradisonal dan

Pendidikan Madrasah mulai dari Ibtidayah dilanjut dengan tingkatan Madrasah Aliyah.
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Tahun 2013 tercatat jumlah SD negeri 132 unit dan swasta 2 unit, selanjutnya Sekolah
Menengah Pertam (SLTP) ada 33 unit dengan status negeri 30 dan swasta 3 dan selanjut

ada Sekolah Menengah Atas dengan status negeri 18 dan swasta 1 unit.

B. Keagamaan

Pendidikan agamaryang baik dan benar merupakan aspek yang sangat penting
untuk membentuk, akhlak serta sikap~yang baik, oleh sebab.itu keluarga memilki
peranan yang sangat penting untuk menjadi madrasah pertama untukimemperkenalkan
ilmu‘agama bagi generasi muda, dan lebih lanjutnya hal ini juga menjadi tanggung
jawab dari masyarakat dan juga pemerintah. Pada tahun 2017 tercatat bahwa jumlah
Madasah Ibtidaiyah (MI) ada 14 unit, dengan 2 Madrasah Tsanawiyah dan 1 Madrasah
Aliyah. Sedangkan jumlan‘Pondok Pesantren di Kabupaten/Nagan Raya mencapai 54
pondok denagan total.santri'4.217 0rang, engan‘sarana ibadah berupa masjid yang
tersebar diseluruh Kabupaten Nagan Rayasmencapai 237 unit dengan meunasah

sebanyak 260 unit.

C. Kesehatan

Untuk menjamin-kualitas-hidup-dan-juga-Kesehatan-masyarakat pemerintah harus
mampu untuk menyediakan fasilitas Kesehatan yang memadai, menurut data pada
tahun 2017 sampai dengan saat ini jumlah dari Puskemas ada 13 unit dan Pukesmas
Pembantu (Pustu) ada 47 unit yang tersebar di beberapa daerah di Kabupaten Nagan
Raya. Selain Puskemasmas dan Pustu pemerintah Kabupaten Nagan Raya juga

memiliki 1 unit Rumah Sakit Umum Daerah yang lokasinya ada di Kecamatan Kuala
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dengan SDM yang dimiliki berupa 7 orang dokter spesialis, dan 22 orang dokter umum

dan juga 2 orang dokter spesialis gigi.

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam pembagian ini penelitiZmenyajikan hasil dari pembahsan yang telah
dituliskan, dengan memaparkan deskripsi data dan informasi yang telah diperoleh
dengan melaksanakan penelitilan dilokasi yang sudah _ditentukan. Cara untuk
mengumpulkan informasi yang digunakan merupakan pendekatan, kualitatif, yaitu
penelitian yang bersifat terjun lansung kelapangan untuk mendapatkan data dan
informasi melalui mekanisme wawancara dengan informan yang berkaitan dengan
persoalan dan fokus penelitian yang telah disusun dan kemudian menarik sebuah
kesimpulan terhadap fenomena yangsterjadi difapangan sesuai data yang telah
diperoleh.
4.2.1 #Bentuk Pencegahan Terjadinya Pencemaran Limbah Pabrik Kelapa Sawit

Oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya

Menurut data yang dikeluarkan-olen Pemerintah Kabupaten Nagan Raya melalui
Dinas Perkebunan, jumlah petani Kelapa Sawit di Nagan Raya mencapai 2.689 orang
dengan luas lahan mencapai 5.385 Ha yang tersebar di 8 kecamatan. Ditambah dengan
jumlah Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yang berada di Kabupaten Nagan Raya mencapai
11 perusahaan diataranya, PT. Fajar Baizury & Brothers, Ensem Lestari, Sawit Nagan
Raya Makmur, Beurata Subur Persada, Ujong Neubok Dalam, Kharisma Iskandar

Muda, Raja Marga, Surya Panen Subur 2, Socfindo Seunagan, Socfindo Seumayam,



38

Kalista Alam. Di Kecamatan Tadu Raya sendiri terdapat 3 PKS yang beroperasi yaitu,
PT. Fajar Baizury & Brothers, Kharisma Iskandar Muda, dan Beurata Subur Persada.

Dengan jumlah perkebunan dan industri sawit sebesar ini, tentu memberikan
perputaran ekonomi yang besar bagi pendapatan daerah dan masyarakat, namun hal
tersebut disertai dengan kemungkinan pencemarantyang tidak kalah besarnya, menurut
catatan yang penulis himpun dari berbagali sumber media online kasus pencemaran
lingkungan di Kabupaten Nagan Raya tercatat mulai terjadi sejak tahun 2020 sampai
dengan sekarang. Hal ini dapat mengambarkan bahwasanya pencemaran limbah dari
hasil industri kelapa sawit harus ditangani dengan baik oleh pihak perusahaan dan
tentunya oleh pemerintah dengan mengeluarkan instrumen berupa kebijakan dan
strategi yang dapat menekan kasus'pencemaran’

Dalam rangka agar ‘terus menjaga kondisi lingkungan dengan tujuan untuk
terbentuknya kondisi daerah. yang ramah tephadap kondisi lingkungan diperlukan
perlindungan dan pengelolaan-lingkungan-.agar dapat terhindar dari berbagai
permasalahan yang meliputi qpencemaran: dan. kerusakan alam yang mengakibatkan
pencemaran‘air dan rusaknya:ruang terbuka hijau,dapat memberikan dampak negative
bukan hanya bagi‘manusia namun semua organisme yang ada di alam. Oleh sebab itu
pemerintah berkewajiban untuk melindungi dan mengelola lingkungan hidup agar
dapat terus terjaga kondisinya.

Pemerintah akhirnya menyusun dan menerbitkan Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Lingkungan, sebagai salah satu instrumen

hukum dan kebijakan yang mengikat bagi siapa saja yang terlibat dalam persoalan
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lingkungan hidup di Kabupaten Nagan Raya. Peneliti mengambil point-point pada
Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 3 Tahun 2021 terkait penangulangan
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup untuk dapat melihat bentuk dari strategi
yang dilaksanakan oleh DLH dalam memaksimalkan proses penangulangan sebagai
berikut :
A. Penerapan Prinsip Kehati-hatian

Prinsip  kehati-hatian mencoba ~untuk mengantisipasi ‘dan menanggapi
kekhawatiran yang timbul dari kemungkinan efek berbahaya dari teknologi yang
mencemari atau membahayakan lingkungan (J. Asshiddigie). Penerapan prinsip kehati-
hatian pertama dikenal di jerma dalam kebijakan lingkungannya pada sekitara tahun
1970-an dan akhirnya deketahui dengan prinsip'kehati-hatian. Maksud dari penerapan
prinsip ini dilakukan agar. dapat /mencegah kontaminasi limbah hasil industri dan
teknologi‘dengan menilai secara hati-hati potensi kentaminasi.®

Di jerman prinsip Kkehati=hatian jperiama kali dikenal sebagai bentuk asas
pengelolaan lingkungan, lebih.lanjut.datam. bhukum lingkungan jerman asas ini dikenal
dengan istilah voorsorgeprinzip.yang memilike sifat foresight (tinjau masa depan) dan
taking care (berhati-hati). \Voorsorgeprinzip menekankan pada negara bahwa tidak
diperbolehkan terjadi perusakan/pencemaran pada lingkungan sekitar dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam perancanaan dan tindakan. Pada akhirnya

prinsip ini juga menjadi alat dorang untuk pelaksanaan pencegahan dan penaganan

33 Elly Kristiani Purwendah. (2019). Perlindungan Lingkungan Dalam Perspektif Prinsip Kehati-Hatian
(Precautionary Principle). Jurnal Media Komunikasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
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besar-besaran denga pemafaatan teknologi terbaik (best available technology) untuk
meminimalisasi kemungkinan terjadinya pencemaran. 3* Prinsip ini selanjutnya

diadopsi dalam berbagai kebijakan dan pertauran, dalam Qanun Kabupaten Nagan

Raya Nomor 3 Tahun 2021.

“Pada prinsipnya apapun tindakan dan kebijakan yang dilakukan harus
berlandaskan pada prinsip kehati-hatian, perlu analisis yang mendalam terhadap
setiap kasus yang terjadi, tidak boleh kita analisis secara gegebah. Bukan hanya

34| Elly Kristiani Purwendah. (2019). Perlindungan Lingkungan Dalam Perspektif Prinsip Kehati-
Hatian (Precautionary Principle). Jurnal Media Komunikasi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.
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datang dan melihat kasus yang ada, namun kita melakukan tindakan analisis yang
sesuai dengan SOP yang telah ada.

Dapat peneliti gambarkan setiap keputusan yang dilakukan oleh DLHK Nagan
Raya menerapkan prinsip kehatian-hatian dalam pengambilan keputusan, hal ini
dilakukan agar setiap kebijakan yang diambil dapat sesuai dengan kondisi dilapangan.
Salah satu bentuk penerapan prinsip kehati-hatian wang diterapkan oleh DLH
Kabupaten Nagan,Raya terhadap dugaan pencemaran sungaisakibat limbah pabrik
kelapa sawit adalah pemeriksaan sampel air yang dilakukan oleh DLH Kabupaten
Nagan Raya untuk selanjutnya dilakukan pengujian di laboratorium untuk mengetahui
secara pasti penyebab dari berubahnya warna, aroma dan rasa dari sungai tersebut,
untuk selanjutnya dirumuskan kebijakan untuk kasus yang terjadi sesuai dengan hasil
sampel yang didapatkan.

Berdasarkan hasilwvawancara peneliti'bersama Sekretaris Gampong Babah Dua,
Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya;"Menyatakan SebagaiBerikut:

“Di Sungai Krueng Trang pernah terjadi kematian ikan, namun setelah dilakukan
pengecekan oleh pemerintah -ternyata_kematian ikan tersebut disebabkan oleh
racun.dan bukan limbah..Penanganan.dari.pemerintah terhadap kasus tersebut
bagus dan cukup sigap. 7*°

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat mengambarkan bahwasanya penerapan
prinsip kehati-hatian sangat berperan penting dalam menjaga kondisi lingkungan

masyarakat di kawasan PKS agar selalu terkontrol dengan baik guna terhindar dari

35 Wawancara bersama Kabid Analisis Mengenai Dampak Lingkungan DLHK Nagan Raya (Cut Ainal
Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.

3 Wawancara bersama Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya
(Kasman Saputra) pada tanggal 23 Mei di Kantor Desa Gampong Babah Dua.
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limbah PKS. Dengan penerapan prinsip kehati-hatian pemerintah yang dilaksanakan
olen DLHK Nagan Raya dapat menyusun dan menerapkan kebijakan yang sesuai
dengan kondisi di lapangan, hal ini juga dapat menghindarkan dari salahnya
pengambilan keputusan dan kebijakanfyang dapat merugikan semua pihak, mulai dari
perusahaan, masyarakat.dan pemerintah sebagaimpengambil kebijakan, ini sesuai
dengan penjelasan dari J. Asshiddigie yang menjelaskan bahwa prinsip kehati-hatian
mencoba 4untuk mengantisipasi dan menanggapi kekhawatiran wang timbul dari
kemungkinan efek berbahaya dari teknologi' yang mencemari atau membahayakan
lingkungan.

Apabila dalam prosesnya terjadi kasus pencemaran yang mengakibatkan
timbulnya efek berbahaya bagi masyarakat dan‘lingkungan sekitar, maka pemerintah
hasil mengambil kebijakan/strategi untuk menangani hal tersebut, menurut penjelasan
dari pihak Dinas Lingkungan.Hidup Kabupaten/Nagan Raya apabila kasus pencemaran
terjadi maka salah satu bentuk:-Strategi ataus tindakan yang harus diambil, adalah
sebagai berikut :

a) Penghentian Kegiatan Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup

Apabila dalam proses pengawasan ternyata terjadi kasus pencemaran
lingkungan yang mengakibatkan tercemarnya lingkungan sekitar, terutama
aliran sungai yang ada di kawasan Kecamatn Tadu Raya, maka pihak Dinas
Lingkungan Hidup dan Pemerintah Kabupaten Nagan Raya akan melakukan
penghentian sementara terhadap kegiatan yang terbukti mengakibatkan

terjadinya pencemaran tersebut. Hal ini dilakukan sebagai upaya penanganan
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agar kondisi lingkungan sekitar dan aliran sungai dapat dikendalikan, sehingga
kemungkinan terjadinya pencemarn dapat ditekan ke kondisi paling rendah.

Hal ini selaras sesuai yang disampaikan oleh Kabid Analisis dan Dampak
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ahanst ' Nagan Raya
mempertegas pernyataar rsebut.melalui Kabag Pemerintahan, sebagai
berikut:

“Sesuai rekomendasi dari Dinas Lingkungan Hidup, dan didukung oleh
hasil laboratorium maka kita berkomitmen untuk menjaga lingkungan

37 Wawancara bersama Kabid Analisis Mengenai Dampak Lingkungan DLHK Nagan Raya (Cut Ainal
Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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dengan mencabut sementara izin perusahaan, sampai mereka
538

memperbaiki itu. (penyebab pencemaran limbah).

Dari informasi yang peneliti dapatkan dari pembicaraan dengan
pemerintah Kabupaten Nagan Raya melalui Dinas Lingkungan Hidup
berkomitmen untuk menjaga lingkungan. Dengan mencabut sementara izin
perusahaan yang terbukti tidak memenuhi standar lingkungan yang telah
ditetapkan:k.angkah ini juga memberikan kesempatanbagi perusahaan terkait
untuk memperbaiki kedaan dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup, dengan demikian tindakan

tersebut tidak hanya memberikan sanksi tetapi juga memberikan kesempatan

bagai perusahaan untuk belajar dari kesalahan.

Perlu diperhatiakan bersama bahawa pencabutan izin yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten berdasarkan rekomendasi yang diberikan oleh Dinas
Lingkungan Hidup hal infyjuga harus berdasarkan bukti yang kuat. Dugaan
tersebut harus berdasarkan point-point, sebagai berikut:

a. ‘Bukti awal terjadinya pencemaran dan ‘perusakan lingkungan yang
berdampak tidak berfungsi daya tamping dan daya dukung lingkungan
hidup

b. Bukti awal yang-menimbulkan bahaya, ganguan, dan atau kerugian bagi
masyarakat atau mahluk lainnya

c. Bukti awal secara teknis adanyapencemaran dan/atau perusakan
lingkungan hidup.%

38 Wawancara Bersama Kasubag Pemerintahan Kabupaten Nagan Raya (Arafik) pada tanggal 23 Mei di
Kantor Bupati
39 Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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Hal ini menjadi penting untuk dijalankan agar proses penanganan dugaan
pencemaran limbah dapat dilaksanakan secara baik dan terukur. Penegakan
hukum adminisratif menjadi penting untuk dilakukan bagi perusahaan yang
terbukti melakukan pencemaran, hal ini karena penegakan hukum administratif
bagi perusahaan “Nakal” lebih ditunjukan kepada upaya pencegahan terjadinya
pencemaran dan perusakan lingkungan disamping itu, hukum administrative

bertujuan untuk memberika efek jera bagi perusahaan terkait.

B. Penerapan Sistem Peringatan dan Pencegahan Dini

Kegiatan utama dalam perlindungan lingkungan dari pencemaran limbah pabrik
kelapa sawit adalah pencegahan. Dengan demikian, diharapkan dapat mengurangi
angka kejadian atau kasus pencemaran, lingkungan di sekitar Pabrik Kelapa Sawit
(PKS), terutama di Keecamatan Tadu Raya. Oleh karena itu, pengetahuan tentang faktor
penyebab pencemaran limbah pabrik kelapassawit sangat penting Sebagai indikator
kerawanan suatu daerah terhadap pencemaran limbah. Penandaan lokasi yang
berpotensi tercemar oleh limbah'pabrik kelapa sawit juga akan menjadi dasar untuk
menerapkan sistem peringatan dini (early warning system).guna mencegah terjadinya
pencemaran limbah.

Kecamatan Tadu Raya sendiri memiliki luas wilayah kurang lebih 347,19 km
dengan jumlah desa mencapai 22 desa. Di Kecamatan Tadu Raya sendiri terdapat 3
PKS yang beroperasi yaitu, PT. Fajar Baizury & Brothers, Kharisma Iskandar Muda,

dan Beurata Subur Persada. Dengan jumlah Perusahan Kelapa Sawit yang cukup padat
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di Kecamatan Tadu Raya, maka diperlukan perhatian dan penanganan ekstra terhadap
proses pengelolaan agar kondisi lingkungan masyarakat sekitar PKS dapat selalu

terjaga dari resiko terjadinya pencemran limbah pabrik kelapa sawit.

OPPOF5S Tl
Q

Gambar 4.4 Pengawan Bersama ke PT. BSP Tadu Raya
Sumber iNarasi News (2020)

Menurut penjelasan: yang disampaikan ©leh Kabid Analisis dan Dampak
Lingkungan DLHK Nagan Rayayang diwakili ofeh Kepala Bidang Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan, ada 3 bentuk-peringatan.dan pencegahan dini yang dilakukan
oleh pihak' DLH Kabupaten-Nagan-Raya,.sebagai.berikut:

“Untuk sistem pencegahan kita tekankan ada laporan triwulan yang mencatat
laporan uji-bulanan limbah untuk mencegah pencemaran. Yang kedua adanya
catatan Flow Meter sebagai indicator berapa banyak limbah yang dikeluarkan
ke sungai yang dibolehkan, sehingga kita dapat tau sesuai debit air yang ada.
Dan selain pelaporan dan catatan Flow Meter kita juga melakukan kunjungan
langsung, biasanya 3 bulan sekali sesuai dengan anggaran yang ada.”*°

40 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan DLHK Nagan Raya
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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a. Adanya Laporan Triwulan Dari Perusahaan
Laporan triwulan dimaksudkan sebagai bentuk tindakan pencegahan dan
peringatan dini, dari laporan tersebut perusahaan diwajibkan melaksanakan
tes terhadap limbah yang/akan dialirkan ke sungai agar dapat diketahui
bagaimana kendisi limbah di perusahan tersebut, sebelum akhirnya
dialirkan ke sungai di daerah stempat.

b. Setiap Pembuangan Limbah Sesuai Dengan Flow Meter yang Telah
Ditetapkan
Flow Meter merupakan sensor yang digunakan untuk dapat mengukur
berpa jumlah air yang telah dialirkan melalui drainase atau gorong-gorong
terbuka.** Halini menjadi penting untuk dilakukan untuk melihat seberapa
banyak hasil pengolahan-timbah yang dialirkan ke sungai di lingkungan
masyarakat.

c. Pengawasan Langsung ke Lapangan
Pelaksanaan pengawasan langsung.yang dilakukan oleh DLH Kabupaten
Nagan Raya ke perusahaan;vyang; biasanya dilaksanakan 3 bulan sekali
sesuai dengan anggaran yang ada, namun hal ini tidak berlaku jika terjadi

dugaan kasus pencemaran limbah pabrik kelapa. Apbila ada kasus di

4| Gede Suputra, “Flow Meter Sensor Adalah Alat Ukur Yang Dipakai Untuk Mengukur Laju”,
ReserchGate, 2020, https://www.researchgate.net/figure/Gambar-11-Flow-Meter-Sensor-Flow-meter-
adalah-alat-ukur-yang-dipakai-untuk-mengukur-laju_fig4_346631156#:~:text=Gambar%62011.-
,Flow%20Meter%20Sensor%20Flow%20meter%20adalah%20alat%20ukur%20yang%20dipakai,atau
%20parit%20atau%20gorong%2Dgorong, [accessed 06 Juni 2023]


https://www.researchgate.net/figure/Gambar-11-Flow-Meter-Sensor-Flow-meter-adalah-alat-ukur-yang-dipakai-untuk-mengukur-laju_fig4_346631156#:~:text=Gambar%2011.-,Flow%20Meter%20Sensor%20Flow%20meter%20adalah%20alat%20ukur%20yang%20dipakai,atau%20parit%20atau%20gorong%2Dgorong
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-11-Flow-Meter-Sensor-Flow-meter-adalah-alat-ukur-yang-dipakai-untuk-mengukur-laju_fig4_346631156#:~:text=Gambar%2011.-,Flow%20Meter%20Sensor%20Flow%20meter%20adalah%20alat%20ukur%20yang%20dipakai,atau%20parit%20atau%20gorong%2Dgorong
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-11-Flow-Meter-Sensor-Flow-meter-adalah-alat-ukur-yang-dipakai-untuk-mengukur-laju_fig4_346631156#:~:text=Gambar%2011.-,Flow%20Meter%20Sensor%20Flow%20meter%20adalah%20alat%20ukur%20yang%20dipakai,atau%20parit%20atau%20gorong%2Dgorong
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-11-Flow-Meter-Sensor-Flow-meter-adalah-alat-ukur-yang-dipakai-untuk-mengukur-laju_fig4_346631156#:~:text=Gambar%2011.-,Flow%20Meter%20Sensor%20Flow%20meter%20adalah%20alat%20ukur%20yang%20dipakai,atau%20parit%20atau%20gorong%2Dgorong
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lapangan maka tim dari DLH akan langsung turun ke lokasi untuk
menangani persoalan tersebut.
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Sekretaris Gampong
Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya, Menyatakan Sebagai
Berikut:

“Adanya kunjungan yang dilakukan oleh DLH Nagan Raya beserta beberapa
pihak lain seperti anggota dewan untuk melihat kondisi‘terkini di desa kami, dan
adanya intruksi ke pihak perusahan agar jangan sampai terjadi pencemaran
limbah. Kunjungan bukan hanya ke lokasi pengelolaan limbah yang ada di sungai,
tapi juga bertemu langsung dengan pihak perusahaan”*

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Koordinator Aliansi
Peduli Lingkungan Green Aceh (APEL Green Aceh), Kabupaten Nagan Raya,
Menyatakan Sebagai Berikut:

“Dari Pemerintah dan DL.H Kabupaten Nagan'Raya belum maksimal melakukan
proses pencegahan; hal ini dapat dilihat dari belum terjadwalnya secara jelas
pengawasan ke lapangai. .Karena tidek ada-pengawasan rutin, maka tidak ada
pencegahan karena mereka hanya menemukan kasus tapi bukan mencegah kasus,
kalau ada laporan darvi masyarak baru pihak DLH turun ke lokasi.” **

Lebih lanjut menurut APEL :Green-Aceh yang diwakili oleh Rahmad Syukur
sebagai Koordinator, harapanyay; kedepan DLH Kabupaten Nagan Raya dapat
melakukan pengawasan secara rutin ke lapangan, dan adanya bentuk koordinasi yang

lebih baik antara masyarakat, pemerintah dan perusahaan agar dapat membuat

42 Wawancara bersama Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya
(Kasman Saputra) pada tanggal 23 Mei di Kantor Desa Gampong Babah Dua.

4 Wawancara bersama Koordinator APEL Green Aceh (Rahmat Syukur) pada tanggal 24 Mei di
Warkop Abah Simpang Peut.
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himbauan dan seruan berbentuk spanduk serta pamplet untuk terus menjaga lingkungan
khususnya terkait pencemaran limbah pabrik kelapa sawit.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari berbagai informan diatas maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem\pencegahan dan peringatan dini yang sudah
diterapkan dapat lebih_dimaksimalkan lagi dengan,berbagai bentuk kebijkan. Dari
pihak dinas sendiri menjelaskan proses pencegahan dan peringatan dini berfokus pada
penerapan’ laporan yang dilakukan 3 bulan sekali dengan melampirkan berbagai
indikator yang diperlukan, selanjutnya pthak dinas akan melakukan pengawasan yang
biasanya dilaksanakan 3 bulan sekali sesuai dengan plot anggaran yang dimiliki, dan
yang terakhir menekankan kepada perusahan untuk dapat mengukur Flow Meter
pembuangan limbah yang adaagartetap sesuai dengan/ketentuan yang sudah ada. Hal
yang sama juga dikonfirmasi oleh pthak Gampong Babah/Dua, Kecamatan Tadu Raya
terkait_berbagai bentuk kebijakan yang sudah‘dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Nagan Raya sudah.maksimal sesuai dengan kapasitas instansi
tersebut.

Apabila; dalam mekanisme pperingatany; dan pencegahan dini terjadi kasus
pencemaran yang tidak mampu untuk diatasi oleh mekanisme sistem yang ada, maka
pihak Dinas Lingkungan Hidup dan Pemerintah akan melaksanakan kebijakan berupa
strategi untuk menangani persoalan tersebut, sebagai berikut:

a) Pengamanan dan Penyelamatan Masyarakat, Hewan dan Tanaman

Apabila terjadi kasus pencemaran lingkungan yang diakwatirkan

menyebabkan kerugian dan juga bahaya bagi masyarakat, hewan dan tanaman



50

maka pemerintah wajib untuk melakukan tindakan pengamanan untuk menekan
kemungkinan kerusakan dan kerugia yang didapatkan oleh pihak terkait yang
ada, terutama masyarakat yang rentan yang ada di kawasan industri, terutama
masyarakat yang ada di Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya,
Kabupaten Nagan.Raya.

Menurut Hasil wawancara peneliti bersama Kabid Analisis dan Dampak
Lingkungan DLHK Nagan Raya menjelaskan:

“Kalau terjadi pencemaran limbah, kita dari Dinas Lingkungan Hidup
dan beberapa pihak terkait seperti Dinas Kesehatan dan juga Kepolisian
akan turun ke lokasi untuk melakukan tindakan awal seperti pengambilan
sample air, untuk mengetahui asal dari limbah tersebut, selanjutnya
melalui pihak pemerintah gampong kita menghimbau masyarakat untuk

tidak melakukan aktivitas 'di kawasan Aimbah dulu, sampai kondisi
144

normal dawn hasil uji labratorium keluar

Dari informasi yang didapatkan dari inferman penelitian diatas dapat
ditarik beberapa kesimpulan, pembatasan aktivitas yang disarankan oleh TIM
gabungan kepada masyarakat melalui pemerintah gampong dilakukan untuk
meminimalisisr terjadinya—kemungKinan 'ganguan kesehatan yang dapat
berakibat fatal bagi masyarakat sekitar lokasi pemcemaran limbah. Karena
masyarakat sekitar-aliran sungai biasanya memafaatkan sungai sebagai salah

satu mata pencaharian, dan juga sebagai sumber air utama untuk mandi dan

membersihkan perabotan rumah.

4 \Wawancara bersama Kabid Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya (Cut Ainal Mardiah)
pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Selanjutnya menurut hasil wawancara peneliti dengan Sekretaris
Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, menjelaskan sebagai berikut:
“Masyarakat kita biasanya memafaatkan sungai untuk mencari ikan lalu

dijual dan dimakan sendiri, ada juga yang mengunakan air sungai untuk
2545

mandi dan mencuci piring biasanya.
Dari hasil.swawancara dengan inferman penelitian diatas dapat
disimpulkan‘bahwa pembatasan dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan
terburuk yang dapat saja terjadi, sehingga hal ini dapat menjadi salah satu
strategi penanganan Ketika terjadinya pencemaran limbah terutama di kawasan
padat industri. Karena seperti yang Kita ketahui bersama bahwa keselamatan
masyarakat dan hewan beserta tumbuhan harus menjadi fokus utama yang harus
didahulukan sebelum upayalainyadilaksanakan.
b) Mengisolasi . Lokasi Terjadinva Pencgemaran dan/atau Perusakan
kkingkungan Hidup:Sehingga Dampaknya Tidak Meluas.atau Menyebar.
Aliran sungai, khusunya di‘kawasan Tadu Raya sering dikenal dengan
aliran sungai Kruengc<T¥ang, yang.inelintasi Kecamatan Tadu Raya beserta
beberapa kecamatan fainya: Karakteristikyyang dimiliki oleh sungai sangatlah
unik dan“berbeda dengan lingkungan lainnya, sungai memili sifat aliran air

searah, hal ini menyebabkan terjadinya perubahan secara fisik dan kimia secara

terusmenerus dikarena air yang terus mengalir dari hulu ke hilir.®

4 Wawancara bersama Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya
(Kasman Saputra) pada tanggal 23 Mei di Kantor Desa Gampong Babah Dua.
4 KLHK Indonesia. Petunjuk Teknis Restorasi Kualitas Air Sungai (Jakarta : 2017). HIm : 41
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,ﬁ’ﬂ%”’ mbar 1 bar K
isolasinya aga ah q a memberikan himbauan melalui

pemerintah gampong yang dilanjutkan ke masyarakat untuk menghindari
h. 4

sementara aktivitas di lokasi pencemaran limba

47 \Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan DLHK Nagan Raya
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Dari hasil informasi yang dapat dikumpulkan dari pertemua dengan
Kabid Anlisis dan Dampak Lingkungan dapat ditarik kesimpulan pelaksanaan
penanganan dugaan limbah kelapa sawit di kawasan sungai memiliki tingkat
kesulitan yang cukup tinggi, haliini disebabkan sifat alamiah dari sungai yang
mengalir dan dinamis, oleh sebab itu fokussutama dalam proses penanganan
ditujukan pada pemaksimalan penyelamatan terhadap masyarakat sekitar, dan
juga hewan-hewan yang ditakutkan akan mendapatkan kerugian yang besar
apabila tidak dilaksanakan evakuasi dan penyelamatan.
Sedangkan menurut informasi yang didapat dari Sekretaris Gampong
Babah Dua, menjelaskan sebagai berikut :

“Kalau ada limbah disungat, yang diduga akibat perusahaan sawit atau
limbah lain, Sepertiwracun, ikan, kami biasanya menyampaikan ke
masyarakat Untuk menjagajarak dulu'sampai limbah tersebut hilang. "8

Lebih lanjut menurut hasil wawancara dengan Kepala Bidang Analisis
dan Dampak Lingkungan Dinas kingkungan Hidup, menjelaskan sebagai
berikut:

“Kalau akhirnya perusahaan sawit terbukti melakukan pencemaran maka
perusahaan-ierkait-akan-dicabut-izin-beroperasi sementara, sampai
penyebabdari pencemran limbah tersebut berhasil diperbaiki kembali
oleh perusahaan terkait.... "

48 \WWawancara bersama Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan
Raya (Kasman Saputra) pada tanggal 23 Mei di Kantor Desa Gampong Babah Dua.

49 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan DLHK Nagan Raya
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Strategi atau kebijakan untuk menjaga jarak dari lokasi terjadinya
pencemaran limbah merupakan salah satu bentuk tanggungjawab yang
dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten dan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nagan Raya, agar limbah tidak terus menyebar ke berbagai lokasi yang tidak
diinginkan. SalahJbentuk tindakan yang diambil adalah pembatasan aktivitas
masyarakat 'dilokasi kejadian, .serta pencabutan sementara izin operasi
perusahaan yang terbukti melakukan pencemaran Sampai penyebab utama dari
pencemaran limbah tersebut dapat diatasi. Hal ini dilakukan untuk
menghentikan alur dari pencemaran yang terjadi.

C. Penerapan dan Pengembangan Teknologi RamahLingkungan

Inovasi untuk menghasilkan teknologi'ramah lingkungan adalah bentuk akhir yang
bertujuan mencapai target tertentu dengan memperhatikan pandangan lingkungan atau
mematuhi prinsip-prinsip lingkungan di sekitarnya. Konsep ini telah menginspirasi
lahirnya berbagai teknologi.aplikatifyangaman dan bersahabat dengan makhluk hidup
di Bumi'serta lingkungan alam.di,sekitarnya., >°

Menurut penjelasan yang disampaikan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup yang
diwakili oleh lbu"Cut Ainal Mardiah, Penerapan dan Pegembangan Teknologi Ramah
lingkungan merupakan tanggung jawab dari perusahaan yang melakukan kegiatan

industri, pihak perusahaan harus dapat mempertangung jawabkan setiap proses dari

50 “Konsep Teknologi Ramah Lingkungan Yang Perlu Anda Ketahui” LP2M UMA, 2021,
https://Ip2m.uma.ac.id/2021/11/04/konsep-teknologi-ramah-lingkungan-yang-perlu-anda-
ketahui/#:~:text=Teknologi%20ramah%20lingkungan%20dapat%20menekan,energi%20matahari%?20t
anpa%?20dipungut%?20biaya, [accessed 07 Juni 2023]
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industri agar limbah yang dibuang nanti tidak membahayakan masyarakat di Kawasan
tersebut.

Lebih lanjutnya menurut hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala
Bidang Analisis dan Dampak Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup, menjelaskan
sebagai berikut:

“Penanganan 'dengan pemafaatan teknologi merupakan kewajiban pihak
perusahaan, bahkan sebelum mereka membangun .perusahan ada dokumen
lingkungannya (AMDAL) yang berisi apa saja teknis dan teknelogi yang mereka
gunakan untuk mengelola limbah mereka agar layak untuk dilepas ke sungai
terdekat, kita hanya memantau sejauh mana efektivitas dari penanganan limbah
mereka. Tidak ada mekanismenya limbah itu dikelola lagi oleh DLH dan itu juga
tidak memungkinkan untuk dilakukan, itu adalah kewajiban dari perusahan
tersebut untuk mengelola limbahnya. ™'

Selanjutnya menurut penjelasan yang disamapaikan oleh Sekretaris Gampong
Babah Dua, Kecamatan'Tadu Raya; Bapak Kasman/Saputra beliau menyatakan dari
pihak pemerintah memang belum nampak menerapkanteknologi yang bersifat inovatif
dalam proses pencegahan atau‘penanganangdari kemungkinan terjadinya pencemaran
limbahpabrik kelapa sawit di‘lingktingan ' masyarakat.

Sedangkan berdasarkan-informasi-dari-Koordinator Aliansi Peduli Lingkungan
Green Aceh (APELGreen-Aceh);-IKabupaten-INagan-Raya, Menyatakan Sebagai
Berikut:

“Pemafaatan teknologi secara umum memang tangung jawab dari perusahaan,
namun harapannya pemerintah dan DLH dapat menghadirkan Laboratorium
yang memiliki standar untuk melakukan tes terhadap dugaan terjadinya limbah
harus ada di kita, hal ini penting mengingat banyaknya jumlah PKS di Nagan Raya

51 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan DLHK Nagan Raya
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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dan resiko pencemaran limbah yang cukup besar juga. Selanjutnya DLH juga
diharapkan dapat memberi instruksi kepada perusahaan untuk memafaatkan
limbah sawit lainnya seperti jangkos untuk dijadikan pupuk melalui dana CSR.>

Selanjutnya menurut informasi dari Kasubag Pemerintahan Kabupaten Nagan
Raya menjelaskan lebih jauh mengenai tidak adanya laboratorium yang memiliki
standar untuk melakukan ujisterhadap limbah, sebagai berikut:

“Laboratorium Kesehatan Daerah di kita untuk pengecekan kualitas sebenarnya
sudah hisa, tinggal kita lihat parameternya apa dulu, memang ada beberap yang
belum® bisa kita laksanakan karena terbatas di“SDM dan Fasilitas. Dan
pemerintahan sendiri memiliki komitmen melalui SEKDA Nagan Raya kedepanya
kita dapat memiliki laboratorium dengan fasilitas yang lebih lengkap "

Berdasarkan informasi di atas dengan para informan penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwasanya penerapan tdan pengembangan teknologi ramah lingkungan
merupakan bentuk konsep dimana dalam pelaksanaannya /mengacu pada wawasan
lingkungan atau memperhatikan kaidah-kaidah lingkungan di sekitarnya. Pemerintah
dan Dinas Lingkungan Hidup, yang dalam hal inismerupakan pemangku kebijakan
menjelskan tanggung jawab terbesarterhadap penerapan dan pengembangan teknologi
ramah lingkungan ada di perusahaan terkait, bukan merupakan kewajiban dari
Pemerintah'dan Dinas lingkungan,Hidup,dalam prosesnya, namun Dinas Lingkungan
Hidup menekankan bahwasanya mereka berkewajiban untuk memantau sejauh mana
efektivitas dari penanganan limbah, serta pengawasan terhadap penerapan dokumen

lingkungan (AMDAL) yang sudah disepakati sebelum perusahan tersebut dibangun.

52 Wawancara bersama Koordinator APEL Green Aceh (Rahmat Syukur) pada tanggal 24 Mei di
Warkop Abah Simpang Peut.

%3 Wawancara Bersama Kasubag Pemerintahan Kabupaten Nagan Raya (Arafik) pada tanggal 23 Mei
di Kantor Bupati
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Lebih lanjut pembangunan laboratorium yang memiliki standar untuk dapat mengukur
pencemaran limbah sawit juga menjadi komitmen dari pemerintah Kabupaten Nagan
Raya dan Dinas Lingkungan Hidup, hal ini dapat dikonfirmasi melalui pernyataan yang
disampaikan oleh Bapak Arafik selaku'Kasubang Pemerintahan.

Adapun strategi dan~kebijakan yang diambil oleh Pemerintah dan Dinas
Lingkungan Hidup untuk penanganan limbah sawit apabila terjadi di kawasan industri
yang berdekatan dengan masyarakat sekitar, sebagai berikut:

a)/ Penangganan Secara Teknis Media Lingkungan Hidup yang Tercamar

dan Rusak

Tindakan untuk mengatasi pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup
dilakukan secara sistematis, terpadu, menyeluruh, komprehensif, dan konsisten
dengan melibatkan, semua‘pihak vang berkepentingan.>* Lebih lanjut dalam
Qanun Kabupaten Nagan 'Raya No.3/Tahun 2021 tepatnya pada pasal 33
dijelaskan bahwa pihakpemilik usahaaiau perusahaan bertangungjawab penuh
atas pemulihan akibatterjadinya pencemaran limbah apabila terbukti melalui
hasil'uji laboratorium:

RPengolahan air limbah dapat dilakukan secara alamiah atau dengan
menggunakan peralatan khusus. Pengolahan air limbah secara alamiah
umumnya melibatkan penggunaan kolam stabilisasi. Di sisi lain, pengolahan air

limbah dengan peralatan khusus dilakukan melalui Instalasi Pengolahan Air

54 Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 3 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.
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Limbah (IPAL). IPAL ini terdiri dari beberapa komponen, di antaranya adalah
tangki pembusukan yang berfungsi sebagai sarana yang paling efektif dan
memuaskan dibandingkan dengan unit pembuangan tinja dan limbah cair lain
yang menggunakan aliran aif.’ Tangki pembusukan ini digunakan untuk
menampung pembuangan dari rumah tangga, kelompok rumah tangga kecil,
atau kantor yang tidak terhubung ke sistem saluran limbah cair. Selain tangki
pembusukan, IPAL juga dilengkapi dengan bak kontrol, bak pengendap
(settler), bak Anaerobic Baffled Reactor (ABR), dan bak Anaerebic Filter atau
Biofilter.>®

Namun menurut hasil wawancara peneliti bersama masyarakat Gampong
Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, menjelaskan sebagai berikut:

“Air hitam dissungai sering beberapa kali terjadi, tapi kami belum pernah

liat ada penanganan khusus. Biasanya<Cuma kunjungan dan diambil

sample air untuk di tes ke Banda Aceh katanya™®

Selanjutnya menurut masyarakat,yang lain yang ada di Gampong Babah
Dua, Kecamatan TaducRaya; imenyatakan sebagai berikut:

“Selama saya Winggal disini imemang ada beberapa kali orang dinas
datang-untuk-melihat-kondisi-sungai-yang-tereemar, tapi setau saya tidak
ada tindakan untuk mencegah limbah. Biasanya cuma pemasangan

spanduk supaya masyarakat lebih waspada ™

% KLHK Indonesia. Petunjuk Teknis Restorasi Kualitas Air Sungai (Jakarta : 2017). HIm : 72

% Wawancara bersama masyarkat Gampong Babah Dua (Samsuardi) pada tanggal 23 Mei di Warung
Makan Sekitar Kecamatan Tadu Raya

57 Wawancara bersama masyarkat Gampong Babah Dua (Banta) pada tanggal 23 Mei di Warung
Makan Sekitar Kecamatan Tadu Raya



59

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
dalam proses penanganan limbah yang dilakukan oleh perusahaan terduga
ataupun pemerintah dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan
Raya baru hanya sekedar pada‘memberi himbau melalui spanduk-spaduk dan
selebaran yang disebar di beberapa titik agar. masyarakat yang ada di lokasi
sekitar dapat lebih waspada dalam melakukan kegiatan sehari-hari.

Selanjutnya menurut penjelasan yang disampaikan oleh pihak Dinas
Lingungan Hidup Kabupaten Nagan Raya, sebagai berikut:

“Untuk proses pengelolaan limbah itu adalah kewajiban bagi setiap
perusahaan, jadi Dinas/Lingkungan Hidup tidak memiliki tanggungjawab
untuk hal tersebut. Kami hanya melihat hasil laoporan triwulan yang

perusahaan bawa dan melakukan rekomendast apabila memang ada yang
2,58

perlu diperbaiki
Dari infermasi beberapa inferman/ penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam pengeloiaan limbah, tangung jawab utama terletak pada
perusahaan terkait. Dinas Lingkungan Hidup tidak memiliki tanggung jawab
langsung langsung dafamiproses-pengelolaan limbah perusahaan. Peran Dinas
Lingkungan Hidup adalah*melihat ‘hasil faporan triwulan yang disampaikan

oleh perusahaan.dan memberikan rekomendasi jika ditemukan hal-hal yang

perlu diperbaiki.

%8 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya (Cut Ainal
Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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D. Penerapan Ketatalaksanaan Perizinan Pembuangan Air Limbah Suatu
Usaha dan Kegiatan
Setiap badan usaha yang mendirikan usaha yang berkaitan langsung dengan alam

dan lingkungan sekitar dalam proseSnya diwajibkan untuk memiliki persetujuan

lingkungan, hal ini dilak izinan Berusaha atau Persetujuan

ada dokumen

Gambar 4.5 Mekanisme Penerbitan PERTEK Pembuangan Air Limbah
Sumber : Situs Web DLH Provinsi Kalimantan Timur

59 Wawancara bersama Kabid Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya DLHK (Cut Ainal
Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Sekretaris Gampong
Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya, Menyatakan Sebagai
Berikut:

“Untuk pembuagan limbah kelapa\sawit sendiri di Kawasan Gampong Babah
Dua, baik pihak pemerintan maupun perusahaan tidak memberikan
pemberitahuan ataupun bentuk sosialisasi apapun. terkait hal tersebut. Mungkin
ketika pertama/kali pendirian perusahaan ada melibatkan masyarakat dalam
prosesnya:°

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Koordinator Aliansi
Peduli Lingkungan Green Aceh (APEL Green Aceh), Kabupaten \Nagan Raya,
Menyatakan Sebagai Berikut:

“Pemerintah  harus dapat mempertegas kepada perusahaan agar ketika
pembuangan limbah, keadaan ltmbah yang dibuang harus sesuai dengan baku
mutu air. Kadang‘perusahaan mengeluarkan limbah tidak sesuai dengan baku
mutu air yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Lebih lanjut Ketika kami ke
lapangan ternyata. masih ada perusahaan-perusahaan yang nakal yang
mengeluarkan limbah secara sembarangan.®:

Dari hasil yang peneliti dapaikan.melalui kegiatan wawancara dengan para
informan dapat ditarik kesimpulan-pembuangan limbah cair dari hasil suatu usaha atau
industri harus memiliki Persetujuan Teknis yang dikeluarkan oleh pemerintah, agar
kegiatan usaha atau iIndustri dapat beropersi. Persetujuan Teknis (PERTEK)
merupakan persetujuan dari pemerintah atau Pemerintah Daerah yang berisi ketentuan

mengenai standar Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup untuk usaha

80 Wawancara bersama Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya
(Kasman Saputra) pada tanggal 23 Mei di Kantor Desa Gampong Babah Dua.

61 Wawancara bersama Koordinator APEL Green Aceh (Rahmat Syukur) pada tanggal 24 Mei di
Warkop Abah Simpang Peut.
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dan/atau kegiatan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Setiap usaha dan/atau
kegiatan yang wajib menyusun AMDAL atau UKL-UPL dan melibatkan pembuangan
dan/atau pemanfaatan air limbah harus memiliki Persetujuan Teknis dan Surat
Kelayakan Operasional (SLO). Persyaratan ini sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Menteri LHK Not5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan PERTEK dan
SLO dalam Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan.
E. Pengawasan Ketaatan

Pengawasan lingkungan hidup ' merupakan tindakan untuk mengontrol
pemanfaatan dan/atau eksploitasi sumber daya alam di Indonesia. Pemanfaatan
tersebut mencakup kegiatan usaha pertambangan, pariwisata, industri, dan pemukiman
yang memiliki potensi. untuk merusak dan mencemari lingkungan.®® Pengawasan
ketaatan (compliance. monitoring) mengacu pada proses pemantauan dan penilaian
yang dilakukan oleh pihak-atau otoritas terkait untuk memastikan bahwa individu,
perusahaan, atau organisasi.mematuhi peraturan atau kebijakan yang telah ditetapkan.

Menurut informasi dari.Kabidi=“Analisis dan Dampak Lingkungan Dinas
Lingkungan'Hidup, menjelaskan sebagaiberikut:

Untuk pengawasan kita ada dua mekanisme, yang pertama langsung dan kedua
itu tidak langsung, untuk pengawasan tidak langsung melalui laporan yang
perusahaan kirimkan, jadi kita lihat apa yang dikirimkan, kita baca dan pelajari
yang mereka lakukan terhadap pengelolaan lingkungan. Sedangkan secara

62 Abdul Kadir Jaelani, | Gusti Ayu Ketut Rachmi Handayani, and Lego Karjoko, “Development of
Tourism Based on Geographic Indication towards to Welfare State”, International Journal of Advanced
Science and Technology, (2020), him : 34
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langsung kita yang ke lapangannya untuk melihat bagaimana proses pengolahan
limbanya.5

Menurut penjelasan yang disampaikan dalam rangka proses atau tindakan

pengendalian dan pemafaatan dan/atau ekploitasi sumber daya alam, terutama di

Kawasan Tadu Raya terhadap k inan terjadinya pencemaran limbah hasil

industri pabrik kelape jan Hidup Kabupaten Nagan

biasanya

g dilaksanakan
imkan oleh pihak

bulan sekali kepada

63 Wawancara bersama Kabid Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya DLHK (Cut Ainal
Mardiah) pada tanggal 24 Mei di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Sedangkan berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Koordinator Aliansi
Peduli Lingkungan Green Aceh (APEL Green Aceh), Kabupaten Nagan Raya,
Menyatakan Sebagai Berikut:

“Jika kita lihat sekarang, bentuk dawi pengawasan yang dilaksanakan kebanyakan
berfokus pada kasus atau masalah yang,sedang terjadi, sedangkan pengawasan
rutin belum maksimal dilaksanakan dikarenakan-terkendala anggaran yang ada.
Hal ini sering kali menjadi titik buta sehingga terkadang ada beberapa perusahan

nakal yangrmembuang limbah secara sembarangan ke aliran sungai yang ada di
264

kawasan Kecamatan Tadu Raya.

Dari hasil wawancara dengan pihak APEL Green Aceh menyoroti masalah utama
terkait dengan pengawasan lingkungan di Kecamatan Tadu Raya. Fokus pengawasan
yang lebih banyak pada kasus aau masalah yang sedang terjadi, serta keterbatasan
anggaran, menyebabkan pengawasan rutin tidak terlaksana secara maksimal. Hal ini
memberikan peluang bagi perusahaan-perusahaan ‘Nakal” untuk membuang limbah
secara sembarangan dan,mencemari aliran sungai« Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan langkah-langkah yangiebih proaktif dalam melakukan pengawasan rutin
dan penegakan hukum yang lebih tegas terhadap pelanggaran yang terjadi. Selain itu,
perlu juga alokasi anggaran yang memadal untuk mendukung aktivitas pengawasan
lingkungan yang efektif dan berkelanjutan.

Selanjutnya berdasarkan hasil" wawaneara peneliti bersama Sekretaris Gampong

Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya, Menyatakan Sebagai

Berikut:

64 Wawancara bersama Koordinator APEL Green Aceh (Rahmat Syukur) pada tanggal 24 Mei di
Warkop Abah Simpang Peut.
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“Selama ini bentuk tindakan yang dilakukan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup
ketika terjadi kasus pencemaran biasanya meraka melakukan ke perusahan terkait
yang diduga pelaku atas pencemaran tersebut dan turun langsung ke lokasi untuk

melihat kondisi terkini dan pengambilan sample air untuk di uji kandungannya
£

apakah benar tercemar limbah sawi

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa pihak DLH telah
melakukan tindakan responsif terhadap kasus pencemaran yang terjadi. Langkah-
langkah yang_mereka ambil, seperti.kunjungan langsung, peninjauan lokasi, dan
pengujian'kandungan air, merupakan bagian dari upaya mereka untuk mengumpulkan
buktidan informasi yang diperlukan dalam menangani kasus pencemaran.limbah sawit.
Tindakan ini penting untuk memastikan penegakan hukum yang tepat dan langkah-
langkah pemulihan lingkungan yang sesuai.

Dari hasil wawancara dengan beberapa” informan /penelitian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa proses pengawasan merupakan’ upaya untuk melakukan
pengendalian terhadap kemungkinanterjadinya pencemaran akibat dari industri kelapa
sawit'yang ada di kwasan Kecamatan.fadu Raya; khusunya di Gampong Babah Dua.
Dalam prosesnya Dinas Lingkungan-Hidup®Kabupaten Nagan Raya menerapkan dua
mekanisme pengawasan yaitt, langsung dan tidak langsung. Mekanisme pengawasan
langsung dilakukan secara berkala selama 3 bulan sekali atau' menyusuaikan dengan

anggaran yang ada, sedang laporan tidak langsung biasanya dilaksanakan melaui

laporan-laporan yang diserahkan oleh pihak perusahaan yang selanjutnya dibaca dan

8 Wawancara bersama Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan
Raya (Kasman Saputra) pada tanggal 23 Mei di Kantor Desa Gampong Babah Dua.
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di pelajari lebih lanjut guna mengetahu bagaimana mekanisme pengelolaan limbah
selama satu triwulan.
4.2.2 Faktor Penghambat Penanganan Limbah Pabrik Kelapa Sawit Oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten,Nagan Raya

Dalam proses penanganan limbah, khusunya limbah pabrik kelapa sawit tentu saja
memiliki berbagai faktor penghambat yang menjadi tantangan bagi Pemerintah dan
juga Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya. Untuk memberikan keamanan
dari dampak buruk industri yang dapat mengancam kehidupan dan lingkungan sekitar,
berbagai kerusakan akibat limbah harus dapat ditekan seminimal mungkin dengan
berbagai kebijakan dan strategi yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun faktor
penghambat yang dihadapi oleh Dinas Lingkungan Hidup /Kabupaten Nagan dalam
proses penanganan limbah,pabrik kelapa sawit adalah sebagai berikut:
A. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia.(SDM)»merapakan _individu yang berkontribusi secara

produktif sebagai tenaga penggerak organisasi, baik itu di dalam institusi maupun
perusahaan,” di mana mereka dianggap; sebagai aset yang perlu dilatih dan
dikembangkan kemampuannya. Pengertian sumber daya manusia secara makro secara
umum terbagi menjadi dua, yaitu SDM makro yang merujuk pada jumlah penduduk
usia produktif di suatu wilayah, dan SDM mikro yang memiliki arti yang lebih spesifik

yaitu individu yang bekerja di sebuah institusi atau perusahaan.®®

8 Eri Susan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Volume 9. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 2019.
HIm : 954
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Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting
yang harus dimilik oleh suatu institusi, baik itu swasta ataupun pemerintahan. Dapat
diambil kesimpulan bahwa SDM merupakan elemen utama dalam sebauah institusi
ataupun organisasi yang harus dimilikinpertama kali dibandingkan dengan berbagai
faktor lainya seperti modalyteknologi, hal tersebutdikarenakan pada dasarnya manusia
dalam hal ini SDM itu sendiri yang mengendalikan faktor lainya.

Konsep SDM dapat dibagi menjadi dua, yaitu konsep mikro dan makro. Konsep
SDM _ secara mikro merujuk pada individu yang bekerja dan menjadi bagian dari suatu
perusahaan atau institusi, sering disebut sebagai pegawai, buruh, karyawan, pekerja,
tenaga kerja, dan sejenisnya. Sedangkan konsep SDM secara makro mengacu pada
penduduk suatu negara yang telah“mencapai usia angkatan kerja, termasuk mereka
yang telah bekerja dan yang belum bekeria.®’

Di.Dinas Lingkungan Hidup: sendiri, Sumber Daya Manusia. (SDM) memiliki
perananan yang sangat pentinguntukinenjadi-garda terdepan dalam proses pencegahan
dan penanganan dari berbagai-persoalan liahah, terutama dalam kasus kali ini adalah
limbah hasil prosuksi pabrik kelapa sawit.;SBM yang unggul diharapkan dapat
mempermudah dan-menekan berbagail kasus pencemaran lingkungan, ada 2 fakor
utama dalam SDM yang menjadi indikator penting untuk mencapai tujuan tersebut
yang harus terus ditingkatkan oleh Pemerintah dan Dinas Lingkungan Hidup, berikut

indikator tersebut;

67 Eri Susan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Volume 9. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 2019.
HIm : 955
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a) Kemampuan Teknis (Tehnical Skill)

Kemampuan teknis yang mempuni adalah persoalan yang sangat penting
untuk diperhatikan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan
Raya, hal ini dikarenakan kemampuan teknis yang baik sangat berpengaruh
terhadap seberapas“pahamnya seorang individua tau karyawan terhadap
tanggungjawab yang dimilki oleh karyawan tersebut. Pemafaatan teknologi
terbaru yang berkaitan erat dengan kemampuan teknis yang baik, agar dapat
memafaatkan hal tersebut dengan sebaik mungkin.

Menurut wawancara dengan informan penelitian, Kepala Bidang Analisis
dan Dampak Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya,
menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk, tenaga teknis_yang dimilkit oleht Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten.Nagan Raya sendiri sampai dengan saat ini ada 2 orang, dan
yang tersertifikasi-baru ada 1 oranguntuk selebihnya merupakan tenaga
kerja administratif... 8

Dari hasil wawancara dengan informan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa di Dinas Lingkungan-Hidup-Kabupaten Nagan Raya sampai dengan
peneliti melaksanakan-wawancara-dengan-informan-pada tanggal 24 Mei 2023
hanya ada 2 tenaga teknis yang ada di DLH Kabupaten Nagan Raya, bahkan
untuk yang tersertifikasi hanya 1 orang, selebihnya merupakan tenaga kerja atau

karyawan administratif biasa.

&8 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya DLHK
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei 2023 di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Lebih lanjut menurut wawancara dengan informan penelitian, Kepala
Bidang Analisis dan Dampak Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Nagan Raya, menjelaskan sebagai berikut:

“...Hal ini dikarenakan setau kami tidak ada aturan baku atau kebijakan
tertentu yang menjelaskan "dan mengatur terkait jumlah tenaga
teknis/ahlisyang harus dimiliki disetiapadinas, dalam Analisis Jabatan
(Anjab) juga tidak ada, karena itu kami untuk saat ini hanya memiliki 2
tenaga ‘teknis. Tapi semua karyawan yang ada.disini paham mengenai
teknis dasar untuk bekerja di Dinas Lingkungan Hidup "*°

Dari hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa jumlah tenaga
ahli/teknis yang sangat terbatas di Dinas'Lingkungan Hidup Nagan'Raya harus
diperhatikan lebih lanjut, .hal ini disebabkan pada bagian-bagian tertentu di
DLH diperlukan tenaga ahlt di“bidang lingkungan, sehingga tujuan yang
diharapkan dapatterwujud. Salah satu bagiandi DLH yang sangat memerlukan
tenaga teknis yang.mempuni di bidang lingkungan antara lain, Bidang AMDAL
dan Evaluasi, selanjutnya ada Bidang Pengawasan dan Penataan Lingkungan.
Oleh sebab itu pemerintah harus dapat. merumuskan kebutuhan tenaga
ahlifteknis disetiap Dinas atau Institusi dengan: peraturan ataupun kebijakan
tertentu agar kinerja yang ingin dicapai dapat dipenuhi kedepanya.

b) Keterampilan Non Teknis (Soft Skill)
Selain kemampun teknis yang mempuni, seorang karyawan atau SDM

harus memilik kemampuan Non Teknis (Soft Skill) yang baik pula, hal ini

8 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya DLHK
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei 2023 di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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sangat penting untuk diperhatikan secara baik. Berbeda dengan Tehnical Skill,
Soft Skill bersifat Invisible sehingga orang lain tidak dapat melihat kemampuan
ini secara langsung.

Soft Skill merupakan kemampuan dan keterampilan hidup yang berlaku
untuk diri sendiriy” berinteraksi dalam “kelompok atau masyarakat, dan
berhubungan dengan Sang Pencipta. Memiliki Soft Skill membuat seseorang
lebih diperhatikan oleh masyarakat. Kemampuan' berkomunikasi, kecerdasan
emosional, keterampilan bahasa, kemampuan bekerja dalam tim, etika dan
moral, sopan santun, serta kemampuan spiritual adalah beberapa contoh bentuk
dari Soft Skill itu sendiri.

Menurut wawancara dengan informan penelitian, Kepala Bidang Analisis
dan Dampak Lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya,
menjelaskan sebagai berikut:

“Dalam menghadapi kasu.s<kasus pencemaran limbah kita bukan hanya
berfokus pada~teknispenanganan, seperti mencari penyebab dari
pencemaran limbah;-namun“upaya persuasif juga sering kami gunakan
untuk berkomunikasi secara baik dengan pihak perusahaan dan
perwakilan masyarakat sekitar, untuk sama-sama mencari jalan keluar
terbaik. Hal ini kadang yang menjadi sedikit sulit, karena posisinya

sama-sama emosi.”’"°

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan

Soft Skill sangat penting untuk dikuasai oleh karyawan di lingkungan Dinas

0 Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya DLHK
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei 2023 di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya. Upaya-upaya non teknis yang
memerlukan ketrampilan akan berkomunikasi, ketrampilan emosianal,
ketrampilan berbahasa, ketrampilan berkelompok, memiliki etika dan moral,
santun. Semua kombinasi kemampuan Soft Skill tersebut tentu saja bersifat
invisible yang sulit«dilihat secara kasat mata;,namun tidak kalah benting dari
kemampuan teknis yang dimiliki seorang karyawan.
B. Ketaantan Pihak Perusahaan
Pengelolaan limbah hasil industri yang mencakup limbah bahan berbahaya dan
beracun (Limbah B3) telah diatur dengan baik oleh pemerintah melalui beberapa
mekanisme. Salah satunya adalah Persetujuan Teknis (PERTEK), yang merupakan
persetujuan dari  pemerimtah” atau™ Pemerintah’ Daerah yang menetapkan standar
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup uatuk usaha dan/atau kegiatan sesuai
peraturan’perundang-undangan. Selain itu, setiap usaha dan/atau kegiatan yang wajib
menyusun AMDAL atau UKk=UPL, dan’ melibatkan kegiatan pembuangan dan/atau
pemanfaatan air limbah juga diwajibkan untuk-memiliki Persetujuan Teknis dan Surat
Kelayakan Operasional (SLQ).
Menurut “informasi dari Kabid | Analisis dan Dampak Lingkungan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya, menjelaskan sebagai berikut:

“Salah satu tantangan kita adalah ketaatan dari pihak perusahaan tersebut,
karena secara ketentuan sudah jelas, bahkan sebelum perusahaan didirikan sudah
ada PERTEK yang seharusnya harus ditaati secara baik, namun kadang kondisi
dilapangan tidak seperti itu. Sebagai contoh seharusnya pihak perusahaan itu
melakukan pembuangan limbah cair itu secara berkala setiap hari, tapi yang
terjadi beberapi kali dilapangan ternyata pihak perusahaan itu melakukan
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pembuagan secara besar-besaran Ketika debit air banyak, biasanya itu waktu
»71

hujan tiba...

Dari informasi yang peneliti dapatkan melalui informan diatas dapat Kita
simpulkan bahwa faktor ketaatan pihak perusahaan juga menjadi hal yang cukup
penting untuk diperhatikan. Secara peraturan dan regulasi sudah cukup baik dan
maksimal, namun pada prakteknya terkadang terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan
sulit untuk dikontrel secara maksimal, oleh sebab itu diperlukan tindak pencegahan
yang maksimal dengan melakukan pengawasan secara berkala, dan tentunya
melakukan tindakan tegas bagi pihak-pihak ‘perusahaan yang terbukti. melakukan
pencemaran.
Salah sau bentuk pencegahan yang dapat dilakukan dan perlu dimaksimalkan adalah
pengawasan secara langsung ke perusahaan-perusahaan yang memiliki resiko tinggi
untuk terjadinya pencemaran limbah. Selama ini kegiatan pengawasan hanya dilakukan
oleh Dinas Lingkungan Hidup hanya sekali.dalam kurun waktu 3 bulan, hal ini tentu
sangat kurang, mengingat besarnya kemungkinan terjadinya pencemaran limah yang

mungkin ‘saja dapat terjadi..yang..dapa..nengancam kehidupan masyarakat dan

ekosistem yang ada disekitar.

"I Wawancara bersama Kepala Bidang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Nagan Raya DLHK
(Cut Ainal Mardiah) pada tanggal 24 Mei 2023 di Kantor Dinas Lingkungan Hidup Nagan Raya.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitiansyang telah peneliti, lakukan terkait Strategi Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya Dalam Penanganan Limbah Pabrik Kelapa
Sawit di Kecamatan Tadu Raya, peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan yang

telah peneliti rangkum sebagai berikut

1. Dinas Lingkungan Hidup dalam rangka untuk melakukan pencegahan dan
penanganan limbah telah melakukan beberapa upaya yang bersifat antisipatif.
Ada 5 indikator .utama dalam kegtatan pencegahan yang dilakuan oleh Dinas
Lingkungan HidupyKabupaten®Nagan Raya, dart 5 indikator tersebut dapat
dirumuskan kembali bahwa ada“4 strategi utam dalam preses penanganan
limbah vyaitu, pertama penghentian kegiatan pencemaran dan perusakan
lingkungan hidup, kedualadalah-pengamanan dan penyelamatan masyarakat,
hewan dan tanaman, ‘ketiga adalah mengisolasi lokasi terjadinya pencemaran
limbahdan/atau perusakan lingkungan hidup sehinga dampaknya tidak meluas
atau menyebar, dan yang terakhir melakukan penanganan secara teknis media
lingkungan hidup yang tercemar dan rusak.

2. Tantangan yang dihadapi oleh Dinas Lingkung Hidup Kabupaten Nagan Raya

dalam rangka pencegahan dan penanganan limbah pabrik kelapa sawit ada pada

74
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kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang masih terbatas dan belum
memiliki kemampuan yang relevan sesuai dengan kebetuahan. Kemampuan
SDM ini dibagi ke dua bagian, yang pertama adalah kemampuan Tehnical Skill
yang berfokus pada pemafaatan dan pengunaan teknologi dalam uapaya
melakukan tugas-tugas teknis, Kedua adalah Soft Skill yang merupakan
kemampuan non teknis yang bersifat tidak dapat dilihat secara langsung yang
berkaitan erat dengan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, etika dan sopan
santun. Selanjutnya adalah kepatuhan perusahan atau industry terkait yang
secara peraturan dan regulasi sudah jelas diaur mengenai mekanisme dan tata
cara pembuangan limbah, namun dalam prakteknya terkadang masih ada
beberapa perusahaan” “Nakal” yang melakukan mekanisme pembuangan
limbah tidak, susuai dengan peraturan dan kehijakan yang sudah ada dan
disepakati sebelumnya.

5.2 Saran

Berdarkan penjelsan diatas:berikut peneliti merumuskan beberapa saran dalam

rangkan untuk terus meningkatakan, kulitas; pelayanan. Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Nagan'Raya dalam penanganan maupun pencegahan limbah:

1. Dalam proses pengawasan dan penanganan limbah berbahaya hasil dari industri
perusahan sawit hendaknya berorientasi pada kepentingan masyarakat sekitar,
hal ini dapat dilakukan melalui melibatkan semua pihak dalam setiap proses
dan kebijakan yang diambil, mulai dari pemerintah, swasta dan juga

masyarakat.
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2. Dalam proses pengawasan dan penanganan limbah diharapkan Pemerintah dan
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Nagan Raya dapat menerapkan teknologi-
teknologi terbaru dalam pencegahan dan penanganan limbah, salah satu

eknologi yang paling penting k dapat disediakan oleh Pemerintah ataupun

DLH adalah adan i standar dan kemampuan untuk

melakukan p - ang diketahui secara umum

lllll
---------------
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Lampiran 4. Format Wawancara

Kepala Bidang Analisis dan Dampak Lingkungan DLH Kabupaten Nagan Raya

1.

2.

9.

10.
11.
12.
18.
14.

15.

16.

Bagaimana bentuk dari prinsip kehat-hatian pada proses penanganan limbah
pabrik kelapa sawit?

Hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam penerapan prinsip kehati-hatian
dalam penanganan limbah parik kelapa sawit?

Apa saja bentuk darissistem peringatan.dan pencegahan dini dalam proses
penanganan limbah sawit?

Apakah sistem peringatan dan pencegahan dini sudah di implementasikan
secara maksimal dilapangan?

Apa teknologi ramah lingkungan dalam proses/penanganan limbah pabrik
kelapa sawit sudah di implementasikan?

Apa saja bentuk teknologi dan pengembangan yang sudah diterapkan dan akan
diterapkan kedepanya?

Bagaimana alur perizinan pembuangan air limbah kedalam sumber air?

Apa saja hal yang perlu /diperhatikan. oleh perusahan/badan usaha dalam
pembuangan limbah kedalam sumber air?

Apa saja syarat yang harus dipenuhi oleh perusahaan/badan usaha agar dapa
membuang limbah'ke sumber air?

Bagaiman bentuk pengawasan yang, dilaksanakan?

Pihak mana saja yang ikut dalam-proses pengawasan?

Ada berapa tenaga ahli yang sekarang ini ada di DLH Kabupaten Nagan Raya?
(Sertifikasi)

Bagaimana kompentenst tenaga ahligyang dimiliki oleh DLH Kabupaten Nagan
Raya?

Sudah cukupkah SDM yang dimiliki oleh DLH Nagan Raya untuk menangani
persoalan limbah pabrik-kelapa sawit di-Kecamatan Tadu Raya?

Bagaimana upaya persuasifyang ditakukanoleh pihak DLH Nagan Raya dalam
penanganan kasus‘limbah sawit, baik itu bersama pihak perusahan/badan usaha
dan juga masyarakat?

Bagaimana tingkat kepatuhan pihak perusahaan sendiri dalam pembuangan
limbah kelapa sawit?

Kabag Pemerintahan Kabupaten Nagan Raya

1.

2.

Bagaimana bentuk dari Komitmen Pemerintah dalam penaganan kemungkinan
terjadinya pencemaran limbah pada wilayah industri minyak kelapa sawit?
Apa saja prasarana pendukung dalam rangka membantu penanganan limbah
yang akan dibangun oleh pemerintahan Nagan Raya?

Apa tanggapan dan solusi pemerintah terhadap kurangnya fasilitas lab yang
memadai untuk melakukan pengecekan limbah industri?
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Sekretaris Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya

1.

Bagaimana bentuk dari prinsip kehati-hatian yang dilaksanakan oleh
DLH/pemerintah dalam proses penanganan limbah pabrik kelapa sawit yang
dirasakan oleh masyarakat?

Apakah ada sistem peringatan dan pencegahan dini terhadap proses pencegahan
limbah yang dilaksanakan oleh DLH/pemerintah?

Bagaimana bentuk dari sistem‘peringatan dan pencegahan dini tersebut?
Apakah ada bentuk penerapan dan pengembangan teknologi ramah lingkungan
yang dilakukan®oleh DLH/Pemerintah yang berdampak dan dirasakan oleh
masyarakat dalam proses penanganan limbah pabrik kelapa sawit?
Apakahdalam proses perizinan terhadap pembuangan-limbah kedalam sumber
airgmelibatkan pihak gampong dalam bentuk pemberitahuan, sosialisasi atau
pembahasan?

Apakah dalam proses perizinan terhadap pembuangan limbah kedalam sumber
air, melibatkan pihak gampong dalam hentuk pemberitahuan, sosialisasi atau
pembahasan?

Bagaimana kondisi aliran air Sungai Krueng Trang pada saat ini?

Bagaimana bentuk tindakan atau kebijakan yang diambil oleh DLH/pemerintah
Ketika terjadi kasus pencemaran limbah di Gampong Babah Dua?
Sepengetahuan pinak Gampong.apakah adabentuk pidana yang dijatuhkan oleh
DLH/pemerintah®, terhadap perusahaan; sawit yang terbukti melakukan
pencemaran?

Aliansi Peduli Lingkungan Aceh

1.

Apakah menurut APE L. Pemeriniah/Dinas terkait dalam hal ini DLH Kabupaten
Nagan Raya telah ~melaksanakan prinsip kehati-hatian dalam proses
penanganan limbah pabrik kelapa sawit?

Bagaimana mekanismepenerapan-sistem peringatan dan pencegahan dini
dalam proses penanganan limbah'pabrik kelapa sawit di Kecamatan Tadu Raya
yang harus-diterapkan-oleh-Pemerintah/Dinaswierkait dalam hal ini DLH
Kabupaten Nagan Raya?

Apakah menurut APEL Pemerintah/Dinas terkait dalam hal ini DLH Kabupaten
Nagan Raya telah melaksanakan proses penanganan limbah pabrik kelapa sawit
di Kecamatan Tadu Raya dalam proses penanganan limbah pabrik kelapa
sawit?

Apakah ada bentuk penerapan dan pengembangan teknologi ramah lingkungan
yang dilakukan oleh DLH/Pemerintah yang berdampak dan dirasakan oleh
masyarakat dalam proses penanganan limbah pabrik kelapa sawit?
Sepengetahuan pihak APEL Aceh adakah teknis perizinan pembuangan air
limbah yang dilaksanakan oleh Pemerintan/DLH Kabupaten Nagan Raya?
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6. Apakah menurut pengamatan dan data yang dimiliki APEL Aceh perizinan
pembuangan air limbah yang dilaksanakan oleh Pemerintan/DLH Kabupaten
Nagan Raya sudah efektif untuk menekan kasus pencemaran lingkungan akibat
limbah pabrik kelapa sawit?

Masyarakat Gampong Babah Dua, Kecamatan Tadu Raya

1. Bagaimana kondisi sungai a
2. Apakah setau Bapak
dinas dalam pe

. Apabila ada

anan khusus yang dilakukan pihak

----------------
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